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ABSTRAK

PENGARUH LITERASI KEUANGAN, POTONGAN HARGA DAN
KEMUDAHAN PENGGUNAAN APLIKASI TERHADAP PEMBELIAN
IMPULSIF PENGGUNA APLIKASI E-COMMERCE
SHOPEE PADA MAHASISWA PENDIDIKAN
IPS UNIVERSITAS LAMPUNG

Oleh :

AMELIA PUTRI

Penelitian in1 bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel literasi keuangan,
potongan harga dan kemudahaan penggunaan terhadap pembelian 1mpulsif
pengguna aplikasi e-commerce shopee pada Mahasiswa Jurusan PIPS FKIP
Universitas Lampung. Dalam penelitian 1n1, metode penelitian yvang digunakan
adalah metode desktiptif verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam
penelitian int berjumlah 292 Mahasiswa aktif Jurusan PIPS FKIP Universitas
Lampung angkatan 2020. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian in1 adalah
non probability sampling dengan menggunakan teknik purposive sampling yang
berjumlah 169 responden. Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan dengan uji
t dan secara simultan dilakukan dengan uji F. Hasil penelitian menunjukkan ada
pengaruh signifikan secara parsial maupun simultan antara literasi keuangan,
potongan harga dan kemudahaan penggunaan terhadap keputusan pembelian
impulsif pengguna e-commerce shopee pada Mahasiswa Jurusan PIPS FKIP
Universitas Lampung. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh Fyiiyng =

71,341 dan Fi,pe 2,66 yang berartt bahwa Fpiune > Frapel » dengan kadar

determinasi R Square (R?) yang diperoleh sebesar 0,565 atau 56,5% sedangkan
43.5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian in1.

Kata Kunci : literasi keuangan, potongan harga, kemudahaan pengunaan,
pembelian impulsit



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF FINANCIAL LITERACY, DISCOUNTS AND
EASE OF USE OF APPLICATIONS ON IMPULSE PURCHASES OF
E-COMMERCE APPLICATION USERS SHOPEE ON EDUCATION
STUDENTS IPS UNIVERSITY OF LAMPUNG

By :

AMELIA PUTRI

This study aims to determine the effect of financial literacy variables, discounts and
ease of use on impulse purchases of shopee e-commerce application users on
students of the FKIP PIPS Department, Lampung University. In this study, the
research method used 1s a descriptive verification method with a quantitative
approach. The population 1n this study amounted to 292 active students of the FKIP
PIPS Department, University of Lampung class of 2020. The sampling technique
in this study was non probability sampling using purposive sampling technique
which amounted to 169 respondents. Hypothesis testing was partially carried out
with the T test and simultaneously carried out with the F test. The results showed
that there was a significant partial or simultaneous influence between financial
literacy, discounted prices and ease of use on impulse buying decisions of shopee
e-commerce users on students of the FKIP PIPS Department, University of
Lampung. Based on the results of hypothesis testing, F.ount71.341 and Fi e 2.66
were obtained, which means that F.,ynt = Fiaple, With the level of determination R
Square (R?) obtained of 0.565 or 56.5% while 43.5% was influenced by other
variables not examined 1n this study.

keyword : financial literacy, discounts, ease of use, impulse purchases
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dewasa ini, teknologi semakin canggih dan berkembang dari media
konvensional menjadi serba digital. Teknologi terhadap semua yang
terkomputerisasi sangat mendukung kelancaran semua bidang sehingga
menjadi lebih sederhana dan efisien. Teknologi ini memberikan banyak
keuntungan bagi setiap kalangan. Kemudahan dalam segala hal tentu bisa
didapatkan dari kemajuan inovasi in1. Kebutuhan setiap orang bisa terpenuhi
dengan cepat tanpa harus menghabiskan banyak waktu dan tenaga. Inovasi
yang jauh lebih maju dan modern dar1 waktu ke waktu membuat gaya hidup
masyarakat mulai melibatkan banyak perubahan seperti perkembangan
ekonom1 yang terkomputerisasi hingga membuka tahapan e-commerce. Hal
in1 juga merupakan dampak yang timbul dar1 perkembangan inovasi.
Masyarakat dituntut untuk dapat memanfaatkan teknologi secara cerdas
sesual dengan fungsi penggunaannya. Hal inilah yang nantinya akan

berguna bagi setiap kehidupan manusia.

Dengan pesatnya perkembangan teknologi, jumlah pengguna internet di
Indonesia mengalami lonjakan signifikan selama pandemi Covid-19.
Pandemi 1n1 telah merubah cara masyarakat Indonesia berinteraksi,
mendorong mereka untuk lebih aktif dalam memanfaatkan teknologi digital.
Dulu, web hanya digunakan untuk pemulihan data, namun kini web
memiliki berbagai fungsi, termasuk untuk menjalankan bisnis. Banyak
pelaku usaha, baik kecil, menengah, maupun besar, memanfaatkan
kemajuan teknologi internet sebagai sarana untuk memperoleh pendapatan
dan mengembangkan bisnis mereka secara online. Bisnis kin1 menjadi lebih
fleksibel dan dapat dilakukan di mana saja selama terhubung dengan

internet



Pemanfaatan layanan digital i1 salah satunya yaitu melakukan transaksi
jual beli barang atau jasa secara online. Mudahnya penggunaan media
digital mendorong masyarakat atau pengusaha di seluruh dunia untuk
memanfaatkannya dalam segala aktivitas. Media digital juga memiliki
fungs1 antara lain seperti branding, sharing, promotion dan marketing.
(Maydiantoro, A., dkk, 2021). Gubenur Bank Indonesia (BI) Perry Warjiyo
mengatakan pada tahun 2023, transaksi e-commerce diproyeksi kembali
meningkat tinggi, sebesar 17 persen menjadi Rp372 triliun. Hasil surver We
Are Social pada April 2021 mengukuhkan Indonesia sebagai negara
tertinggi di dunia yang menggunakan layanan e-commerce di mana
sebanyak 88,1 persen pengguna internet di Indonesia untuk berbelanja
online. We are social adalah lembaga survei yang tersebar di berbagai

negara salah satunya di Indonesia yang terletak di Jakarta.

E-commerce merujuk pada transaksi penjualan barang dan jasa melalui
internet (Rehatalanit, 202 1). Perkembangan pesat perdagangan E-commerce
di Indonesia telah mendorong munculnya berbagai platform E-commerce
baru yang menawarkan keuntungan dan kenyamanan yang beragam,
sechingga menciptakan persaingan ketat untuk menjadi perusahaan E-

commerce teratas di Indonesia dar1 berbagai aspek.

Pengguna E-commerce yang semakin meningkat, sebagaimana hasil survey
yang dilakukan oleh We Are Social.com menunjukkan bahwa pada tahun
2021, 88.1% pengguna internet di Indonesia atau sebanyak 129 juta
penduduk menggunakan e-commerce. Keuntungan yang beragam menjadi
alasan utama, seperti kemampuan untuk melakukan transaksi kapan saja dan
di1 mana saja, serta efisiensi biaya. Kemudahan dalam bertransaksi di E-
commerce semakin didorong oleh berbagai pilithan pembayaran, seperti
cicilan melalui kartu kredit, transfer bank, £-money, pengelolaan rekening
online, gerai toko atau minimarket, bahkan beberapa platform E-commerce
juga menyediakan opsi pembayaran tunai dan cicilan.

Fenomena perkembangan E-commerce telah mendorong perubahan

perilaku belanja pelanggan yang beralih dar1 belanja offline ke belanja



online. Peningkatan bursa e-commerce setiap tahunnya yang terjadi di
Indonesia dapat dimanfaatkan sebagai peluang perdagangan yang sangat
menguntungkan. Terjadinya peningkatan yang dialami e-commerce seperti
Shopee, lazada, Tokopedia, Blibli, dan beberapa e-commerce lain
tampaknya, e-commerce telah menjadi bagian dar1 gaya hidup para pembeli
di Indonesia, yang telah mengubah perilaku pembelian dar1 yang biasanya

dilakukan secara langsung menjadi secara online.

Model jual beli online dengan sistem marketplace menjadi pilithan utama
bagi klien web karena menawarkan keamanan tambahan dalam setiap
transaksi. Dalam setiap transaksi, marketplace bertindak sebagai pihak
ketiga antara pembeli dan penjual, menerima pembayaran cicilan,
menyimpannya hingga barang dikirim oleh penjual, dan kemudian

meneruskan pembayaran kepada penjual setelah barang sampai ke pembeli

(Ayuningtiyas & Gunawan, 2020).

E-commerce kin1 menjadi pilihan utama bagi masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Dengan pesatnya perkembangan E-commerce di
Indonesia, hal i1 tentunya memberikan dampak besar terhadap tingkat
persaingan dalam dunia bisnis. Shopee salah satu E-commerce yang
digunakan oleh masyarakat Indonesia, shopee juga menduduki peringkat
pertama sebagai E-Commerce yang banyak digunakan oleh masyarakat

Indonesia. Berikut adalah data E-Commerce dengan Pengunjung Terbanyak
Kuartal TV 2022:
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Gambar 1. Data E-Commerce Dengan Pengunjung Terbanyak selama
Kuartal IV 2022

Sumber:Katadata Media Network (2023)
Kuartal 4 terdir1 dar1 bulan september, oktober, november, dan desember.
Peningkatan konsumsi pada kuartal 4 dapat disebabkan oleh beberapa faktor,
seperti peningkatan aktivitas belanja akhir tahun, liburan, peningkatan
promosi dan diskon akhir tahun. Hal ini menyebabkan peningkatan

kunjungan e-commerce di Indonesia.

Berdasarkan Gambar 1, hasil riset ini menunjukkan penggunaan Shopee
menduduki peringkat pertama sebagai E-Commerce yang paling banyak
digunakan oleh masyarakat Indonesia. Shopee mendapatkan sebanyak
191.6 juta kunjungan pada terhitung hingga Desember 2022. Dibandingkan
dengan pesaingnya E-Commerce Tokopedia menduduki peringkat kedua
dengan jumlah kunjungan terhitung hingga Desember 2022 sebanyak 136.7
juta kunjungan. Berdasarkan hasil riset ini, dapat disimpulkan bahwa
Shopee menduduki peringkat pertama yang paling banyak dikunjungi
apabila dibandingkan dengan E-Commerce lainnya yang ada di Indonesia

seperti Tokopedia, Lazada, BliBl1, dan Buka Lapak.

Peneliti telah melakukan observasi mengenai penggunaan e-commerce
Shopee pada mahasiswa Jurusan IPS Universitas Lampung, berikut adalah

hasil dar1 observas1 menggunakan Google Form



= Pengguna Shopee = Bukan Pengguna Shopee

Gambar 2. Data Pengguna E-Commerce Shopee pada Jurusan IPS
Universitas Lampung

Sumber: Hasil Olah Data (2023)

Berdasarkan hasil observasi pada mahasiswa Jurusan IPS sebanyak 400
mahasiswa, terdapat 358 mahasiswa yang memilih untuk menggunakan e-
commerce Shopee sebagai tempat untuk berbelanja online, sedangkan
sisanya sebanyak 42 mahasiswa tidak pernah menggunakan e-commerce
Shopee. Hasil observasi ini membuktikan bahwa banyaknya pengguna e-

commerce Shopee pada Jurusan IPS Universitas Lampung.

Shopee adalah perusahaan start-up asal Singapura yang mulai beroperasi di
Indonesia pada Desember 2015. Secara resmi, Shopee hadir di Indonesia
melalul PT Shopee Universal Indonesia. Sejak peluncurannya, Shopee telah
mengalami pertumbuhan yang luar biasa. Pada tahun 2021, aplikasi ini
tercatat telah diunduh sebanyak 203 juta kali (KataData, 2022). Menurut
(Wulandari et al., 2021) Shopee dikenal memiliki integritas yang tinggi serta
struktur kerja yang solid. Aplikasi Shopee pertama kali muncul dalam 1klan
di Indonesia pada akhir Mei1 2015 dan mulai beroperasi pada Juni 2015. E-
commerce ni merupakan anak perusahaan Garena yang berbasis di
Singapura. Saat ini1, Shopee telah berkembang dan hadir di berbagai negara
Asia Tenggara, termasuk Singapura, Malaysia, Vietnam, Thailand, Filipina,

dan Indonesia.



Shopee menyediakan platform yang menghubungkan pembeli dengan
berbagar penawaran melalui model bisnis seperti Business to Customer
(B2C), Customer to Customer (C2C), dan Social E-Commerce. Aplikasi
Shopee memudahkan pengguna untuk berbelanja online tanpa perlu
menggunakan komputer, cukup dengan mengandalkan smartphone. Shopee
menawarkan berbagai kategori produk, termasuk pakaian, perawatan badan
dan muka, kesehatan, aksesoris dan perhiasan, hobi dan mainan, makanan
dan minuman, elektronik, perlengkapan rumah tangga, serta kebutuhan
sehari-hari lainnya. Shopee Indonesia memberikan keuntungan bagi para
pengguna aplikast ini, antara lain adalah fitur gratis ongkir yang
memudahkan pembeli mendapatkan barang tanpa perlu membayar biaya
ongkos kirim. Transaksi di Shopee juga menyediakan banyak pilthan
sehingga sistem pembayaran dapat digunakan dengan mudah, yaitu bisa
melalui rekening bank, ATM, Shopee Pay, Indomaret/Alfamart, hingga
COD atau pembayaran di tempat secara langsung. Aplikasi Shopee mudah
digunakan, bahkan untuk para pemula. (Waziana et al., 2022)

Pesatnya penggunaan e-commerce Shopee di kalangan masyarakat tidak
terlepas dar1 peningkatan inovasi dan data. Inovasi yang awalnya ditujukan
untuk memenuhi kebutuhan hidup, seiring waktu, semakin bertranstormasi
menjadi bagian dar1 gaya hidup masyarakat. Kenyamanan yang dirasakan
pembel1 saat berbelanja online telah menciptakan fenomena menarik di
masyarakat, yaitu kecenderungan belanja secara spontan atau yang sering

disebut dengan pembelian impulsit.

Pembelian impulsif merupakan pembelian yang tidak rasional dan
diasosiasikan dengan pembelian yang tidak direncana dan cepat dengan
adanya konflik pikiran dan dorongan emosional (Fithriyani et al., 2022).
Stkap 1mpulsif datang secara tiba-tiba khususnya dalam melakukan
keputusan pembelian produk yang dilihat, hal ini menimbulkan keinginan
untuk berbelanja walaupun sebelumnya konsumen tidak memiliki

perencanaan untuk membel1 barang tersebut.



Mahasiswa cenderung suka membeli barang yang sedang ada potongan
harga karena merasa barang tersebut murah tanpa memikirkan kebutuhan
yang harusnya mereka penuhi terlebih dahulu. Potongan harga merupakan
suatu strategi yang sangat baik diterapkan oleh perusahaan dalam
melakukan pemasaran produk yang bertujuan dalam menghadapi ancaman
pasar dar1 pesaing. Pemberian diskon atau potongan harga yang besar dapat
menarik konsumen sehingga melakukan pembelian produk tanpa
perencanaan terlebih dahulu atau tanpa terencana terhadap unit bisnis
tersebut (Azwari et al., 2020). Ditambah dengan algoritma e-commerce
Shopee yang terus memunculkan barang yang sering dilihat oleh para
penggunanya. Ketika berbelanja di toko online, kita sering melihat produk
yvang disarankan berdasarkan apa yang kita pernah lihat atau bel:
sebelumnya. Algoritma membantu toko untuk menganalisis perilaku belanja
dan memberikan rekomendasi produk yang kita sukai. Ketika kita mengetik
sesuatu pada kotak pencarian, algoritma bekerja untuk menampilkan hasil
yang paling relevan dan sesuai dengan apa yang kita cari sehingga kita bisa
menemukan produk yang kita mginkan dengan cepat. Algoritma i
menyebabkan para mahasiswa lebith sering membeli barang vyang
dunginkannya dibanding dengan membeli barang vyang sedang

dibutuhkannya.

Fenomena pembelian impulsif n1 sering terjadi, terutama di kalangan
mahasiswa, yang seharusnya melakukan pembelian dengan perencanaan
yang matang dan memprioritaskan kebutuhan mereka, bukannya mengikuti
keinginan sesaat saat membuat keputusan pembelian. Sehingga para
produsen berlomba-lomba menawarkan barang mereka untuk menarik
minat beli yang meningkatkan rasa ketertarikan pembeli yang tiba-tiba

tertarik untuk melakukan pembelian.

Alasan peneliti memilih Jurusan IPS Universitas Lampung sebagai populasi
adalah dikarenakan peneliti merupakan mahasiswa Jurusan IPS dan banyak
bergaul dengan mahasiswa Jurusan IPS Universitas Lampung. Berdasarkan

hasil observasi yang telah peneliti lakukan pada Jurusan IPS Universitas



Lampung menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa Jurusan IPS
menggunakan e-commerce Shopee untuk berbelanja online, serta untuk
mendapatkan gambaran yang baik tentang perilaku mahasiswa jurusan IPS

dalam menggunakan e-commerce Shopee

Berdasarkan pada masalah umum yang ada, peneliti memutuskan untuk
melakukan prapenelitian pada Mahasiswa Pendidikan IPS untuk melihat
keterkaitan antara faktor literasi keuangan, potongan harga, dan kemudahan
penggunaan terhadap pembelian impulsif mahasiswa. Sebelum menyebar
kuesioner prapenelitian, peneliti melakukan wawancara terbuka pada salah
satu mahasiswa Pendidikan IPS Universitas Lampung. Dar1 berbagai
pertanyaan yang telah diberikan mengenai pembelian impulsif pada e-
commerce Shopee, responden memiliki kecenderungan untuk melakukan
pembelian secara impulsif. Hal in1 didorong oleh faktor seperti potongan
harga yang diberikan oleh Shopee serta kemudahan dalam bertransaksi.
Responden juga mengaku bahwa jarang menyisihkan uang sakunya untuk
menabung, namun cenderung melakukan pembelian di Shopee apabila
sedang ada diskon. Maka dar1 itu, peneliti memutuskan untuk meneliti

mahasiswa Pendidikan IPS Universitas Lampung.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan pada 40 responden mahasiswa
Jurusan Pendidikan IPS FKIP Angkatan 2020 Universitas Lampung yang
diambil secara acak, lalu diperoleh informasi yang menyatakan bahwa
tingkat pembelian impulsif masih cukup tinggi, terbukti dengan jumlah
mahasiswa yang belum bisa menekan keinginan dalam melakukan
pembelian impulsit sepertt membeli barang yang sedang diskon walaupun
tujuan utamanya bukan wuntuk membeli barang tersebut, serta
kecenderungan untuk melalukan pembelian secara spontan yang didasari
oleh rasa suka dan keinginan semata tanpa adanya perencanaan sebelum

melakukan pembelian.



Berdasarkan hasil prapenelitian terhadap 40 responden mahasiswa Jurusan
Pendidikan IPS FKIP Angkatan 2020 Universitas Lampung pada tahun
2023, berikut data hasil kuesioner yang sudah diisi oleh mahasiswa Jurusan
[PS FKIP Universitas Lampung terkait dengan perilaku pembelian impulsif

pada e-commerce Shopee.

Tabel 1. Hasil Kuesioner Mengenai Pembelian Impulsif

Kriteria Presentase

No Pernyataan Ya Tidak Ya Tidak

Ketika saya melihat produk yang
menarik dan murah pada e-
commerce Shopee, saya merasakan
dorongan secara tiba-tiba untuk
membeli produk tersebut meskipun
tidak ada perencanaan

3 3 92,5 &

Saat saya melihat produk pada e-
commerce Shopee dengan model

2. . 33 7 82,5 B
yang menarik, saya akan langsung
membelinya
Saya berbelanja di  Shopee

3. walaupun barang yang saya beli 32 8 80 20
tidak terlalu dibutuhkan

Sumber: Hasil Kuesioner Peneliatan Pendahuluan, 2023

Hasil data berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan pada
jurusan IPS FKIP Univeritas Lampung di atas menunjukkan bahwa
pembelian impulsif masih sering dilakukan oleh para mahasiswa, hal ini
terjadi dikarenakan kemudahan akses yang ada sehingga mudah melakukan
sebuah pembelian secara online. Sebagaimana hasil penelitian pendahuluan
d1 atas menunjukkan masih banyak mahasiswa yang melakukan pembelian
secara spontanitas tanpa adanya perencanaan untuk melakukan pembelian.
Akan tetapi, fenomena pembelian impulsif ini terjadi bukan hanya karena
adanya kemudahan teknologi saja, namun bisa dikarenakan oleh beberapa
faktor internal dan eksternal yang dapat menyebabkan fenomena impulsif

ini terjadi di kalangan mahasiswa.
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Menurut Engel dalam (Choirunnisa, 2021) Faktor internal meliputi
pengetahuan, motivasi, kepribadian, kepercayaan, usia, sumber daya
konsumen, dan gaya hidup, sementara faktor eksternal mencakup situasi,
kelompok, dan budaya. Dari faktor-faktor tersebut, pengetahuan memiliki
peran yang sangat penting dalam memengaruhi keputusan pembelian
impulsif. Pengetahuan berfungsi sebagai faktor pengendali yang dapat

dimanfaatkan untuk meningkatkan soft skill setiap individu.

[lmu ekonomi mampu mempengaruhi keputusan pembelian mmpulsif,
dikarenakan ilmu ekonomi memiliki konsep-konsep dalam berekonomi. Hal
in1 berhubungan dengan keputusan pembelian yang dilakukan oleh
mahasiswa. Tingkat literasi keuangan menentukan bagaimana fenomena
pembelian impulsif bisa terjadi dan merupakan salah satu hal yang berguna
untuk merubah perilaku dar1 tidak cerdas dalam memahami ekonomi
menjadi bisa memahami ekonomi. Sehingga literasi keuangan memiliki

pengaruh dalam sebuah pengambilan keputusan pembelian impulsif.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Indonesia menggambarkan literasi keuangan
sebagal pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi
sikap serta perilaku, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan guna mencapal
kesejahteraan. Morgan (dalam Viana et al. 2021) mengemukakan bahwa
konsep literasi keuangan bersifat multidimensi, tidak hanya mencerminkan
pengetahuan tetapi juga keterampilan, sikap, dan perilaku yang sebenarnya.
Menurut Wicaksono (dalam Choerudin et al. 2023) menyatakan bahwa
Finansial Literasi adalah suatu konsep pengetahuan tentang produk serta
konsep keuangan dengan bantuan informasi atau masukan, merupakan
sebuah kemampuan untuk mengidentifikasi dan memahami risiko keuangan
supaya bisa membuat dan mengambil keputusan tentang keuangan dengan
tepat. Menurut Chen & Volpe (dalam Choerudin et al, 2023) terdapat 4

aspek literasi keuangan sebagai berikut :
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Pengetahuan dasar terkait keuangan pribadi
Aspek pertama dalam literasi keuangan yaitu mampu dalam mengert
suatu pengetahuan atau informasi dasar tentang keuangan diri sendiri

atau pribadi.

. Tabungan dan Pinjaman (Savings & Borrowing)

Aspek kedua dalam literasi keuangan meliputi kemampuan dalam
wawasan mengenai tabungan atau simpanan serta pinjaman. Dalam hal
ini adalah berupa penggunaan atau pemanfaatan kartu kredit oleh

pelanggan atau konsumen untuk bertransaksi.

. Asuransi (/nsurance)

Aspek ketiga dalam literasi keuangan ini1 adalah kemampuan dalam
memahami suatu pengetahuan atau informasi dasar tentang asuransi dan
tipe-tipenya. Contoh dalam hal asuransi dalam literasi keuangan ini
adalah penggunaan jaminan kesehatan, asuransi jiwa, jaminan kendaraan,

dan lainnya.

. Investasi (/nvestment)

Aspek keempat dalam literasi keuangan ini1 adalah seseorang yang
memiliki pemahaman mengenai seluk beluk investasi dan segala sesuatu
yang terkait dengan investasi keuangan tersebut. Dalam hal 1n1 misalnya
adalah informasi dan wawasan mengenai risiko investasi, produk

investasi berupa saham, obligasi, reksadana, serta yang lainnya.

Otoritas Jasa Keuangan (2021) menyatakan bahwa tingkat literasi keuangan

penduduk Indonesia dibagi menjadi empat bagian, yakni:

L

Well literate, yaitu Memiliki pemahaman yang jelas tentang pendidikan
dan administrasi yang berhubungan dengan uang serta hal-hal
administratif lainnya, mampu menghitung aspek-aspek penting,
keuntungan dan risiko, hak serta kewajiban yang terkait dengan hal-hal
keuangan dan administratif, serta memiliki keterampilan untuk
memanfaatkan item-item anggaran dan administrasi dengan efektif.

Indikator yang menentukan tingkatan Well Literate adalah:
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- Fasih menggunakan fitur lembaga keuangan
- Dapat mempertimbangkan manfaat & resiko dalam menggunakan
jasa lembaga keuangan
- Mengetahui hak & kewajiban terkait produk jasa lembaga keuangan
2. Sufficient literate, Memiliki pengetahuan dan kepastian mengenai
hampir semua administrasi yang berkaitan dengan uang, serta item-item
administrasi yang berhubungan dengan lembaga jasa keuangan, produk,
dan layanan keuangan, termasuk fitur, manfaat, risiko, serta hak dan
kewajiban yang terkait dengan produk dan layanan keuangan tersebut.
Indikator yang menentukan tingkatan Sufficient Literate adalah:
- Memiliki pengetahuan yang cukup mengenai lembaga keuangan
- Mengetahui fitur, manfaat & resiko serta hak dan kewajiban dalam
menggunakan produk dan jasa lembaga keuangan
3. Less literate, hanya memiliki pengetahuan tentang lembaga jasa
keuangan, produk dan jasa keuangan.
Indikator yang menentukan tingkatan Less Literate adalah:
- Hanya mengetahui tentang jasa keuangan dan produknya saja
4. Not literate, tidak memiliki pengetahuan dan keyakinan terhadap
lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, serta tidak
memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa keuangan.
Indikator yang menentukan tingkatan Noft Literate adalah:
- Tidak memiliki pengatahuan sama sekali mengenair lembaga

keuangan

Berikut adalah hasil pengolahan data hasil kuesioner yang dilakukan
melalut Google Form penelitian pendahuluan terkait dengan tingkat literasi

keuangan mahasiswa jurusan IPS FKIP Universitas Lampung
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Tabel 2. Hasil Kuesioner Mengenai Tingkatan Literasi Keuangan

No  Kategori Tingkat Literasi Keuangan Persentase (%)
I Well literate 45
2 Sufficient literate 47.5
3 Less literate &
4 Not literate 0

Sumber: Hasil Olah Data 2023

Berdasarkan hasil olah data mengenai tingkatan literasi keuangan pada
mahasiswa jurusan IPS FKIP Universitas Lampung diketahui bahwa
mahasiswa jurusan IPS FKIP Universitas Lampung mendominasi kategori
Sufficient literate dan Well literate. Hal ini menandakan bahwa mahasiswa
sudah memiliki pengetahuan mengenai lembaga jasa keuangan, produk dan
jasa keuangan yang ada di Indonesia. akan tetapi masth banyak yang belum

terampil dalam menggunakan produk dan jasa keuangan.

Literas1 keuangan adalah kemampuan dan pengetahuan individu dalam
memahami situasi keuangan serta konsep-konsep yang berkaitan dengan
keuangan. Ketika seseorang memiliki keahlian dan pengetahuan tentang
keuangan, maka dapat menjadikan seseorang lebih teredukasi dalam
membuat keputusan yang efektif terhadap seluruh sumber keuangan mereka

(Manurung dalam Latifiana, 2020).

Berikut i adalah data hasil kuesioner penelitian pendahuluan terkait
pengaruh dar1 literasi keuangan terhadap pembelian impulsif pada e-

commerce Shopee pada mahasiswa Jurusan IPS FKIP Universitas Lampung.
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Tabel 3. Hasil Kuesioner Mengenai Literasi Keuangan

Kriteria Presentase

No Pernyataan Ya Tidak Ya Tidak

Saya terbiasa menabung ketika

mendapatkan uang saku 10 30 25 75

Ketika saya memiliki uang dalam
jumlah lebih, saya akan

& menyisihkan uang tersebut sebagai ' - - e
dana darurat

3 Saya sudah mampu mengelola v 13 175 825
keuangan dengan baik

A Saya memiliki pengetahuan tentang 98 1 70 30

perbankan

Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan 2023

Hasil data berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan pada
jurusan IPS FKIP Univeritas Lampung di atas menunjukkan bahwa
penerapan mengenai literasi keuangan mahasiswa masih rendah, bahkan
lebih banyak mahasiswa yang tidak menabung dan menyisihkan untuk dana

darurat dibandingkan dengan mahasiswa yang menabung.

Tingkat literasi keuangan yang baik dapat memengaruhi tingkat pembelian
impulsif yang dilakukan. Hal i1 karena secara rasional mahasiswa dapat
memutuskan sendir1 suatu keputusan pembelian yang menurut mereka baik
dan tidak. Menurut Sina dalam (Pujastuti, et al., 2022) Literasi ekonomi
adalah alat yang efektif untuk mengubah perilaku seseorang dari yang
kurang bijak menjadi lebih cerdas, seperti cara memantfaatkan pendapatan
untuk menabung, berinvestasi, dan menyiapkan dana darurat sebagai
perlindungan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Literasi ekonomi yang
baik akan mempengaruhi perilaku mahasiswa dalam kegiatan konsumsi,
seperti meningkatkan pemahaman untuk lebith memprioritaskan kebutuhan

daripada keinginan.

Budiwaty dalam (Pupastuti, et al., 2022) menyatakan bahwa rendahnya
tingkat literasi ekonomi akan berdampak pada sikap konsumtif pada
konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki

pengetahuan yang baik dalam literasi keuangan dianggap akan lebth mampu
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untuk membentuk sikap yang baik pada keputusan pembelian dibandingkan
dengan seseorang yang tidak memiliki pengetahuan yang baik dalam literasi

keuangan.

Faktor lain yang dapat memengaruhi pembelian impulsif lainnya adalah
faktor promosi. Perusahaan dewasa ini menganggap bahwa promosi
merupakan bagian penting dari pemasaran, karena pihak perusahaan
berharap dengan promosi yang dilaksanakan secara efektif dapat
meningkatkan kualitas produk atau jasa perusahaan sesuai dengan target
penjualan yang telah ditetapkan dan dapat bersaing dengan perusahaan lain
yang menghasilkan produk atau jasa yang sejenis (Noverisman, etal., 2021).
Promosi yang dilakukan oleh beberapa toko di e-commerce Shopee beragam
jenisnya dan salah satunya adalah berupa adanya potongan harga. Potongan
harga adalah strategi bisnis yang digunakan untuk menjaga perputaran uang
perusahaan (Samad et al., 2023). Cara i1 dinilar cukup efektif dalam
meningkatkan penjualan karena mampu menarik minat pembeli untuk

mendapatkan produk yang dibutuhan dengan harga yang lebih murah.

Potongan harga bertujuan untuk mengurangi jumlah persediaan barang yang
ada dan meningkatkan penjualan produk pada kategori tertentu (Nafisah et
al., 2021). Oleh karena 1tu, produk yang memiliki potongan harga pada e-
commerce Shopee dapat meningkatkan sikap pembelian impulsif dalam diri
konsumen. Potongan harga yang diberikan oleh toko membuat pelanggan
lebth mudah dalam mengambil keputusan pembelian. Adanya potongan
harga, diharapkan pembeli bersedia membeli barang dengan jumlah besar

sehingga dapat meningkatkan volume penjualan suatu produk (Nafisah et
al., 2021).

Berikut in1 adalah data hasil kuesioner penelitian pendahuluan terkait
pengaruh dar1 potongan harga terhadap pembelian impulsif pada e-

commerce Shopee pada mahasiswa Jurusan IPS FKIP Universitas Lampung.
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Tabel 4. Hasil Kuesioner Mengenai Potongan Harga

Kriteria Presentase

No Pernyataan Ya Tidak Ya Tidak

Potongan harga adalah faktor utama
I. saya dalam melakukan pembelian 33 7 82,5 11,3
pada e-commerce Shopee

Tersedianya jenis produk yang saya
inginkan di e-commerce Shopee dan
mendapatkan  potongan  harga
membuat saya ingin membelinya

33 7 82,5 17,5

Produk di e-commerce Shopee lebih
3. banyak mendapatkan potongan 30 10 75 25
narga dibanding e-commerce lain

Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan 2023

Hasil data berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan pada
jurusan IPS FKIP Univeritas Lampung di atas menunjukkan bahwa
potongan harga menjadi faktor yang sangat berperan penting ketika
mahasiswa akan melakukan pembelian secara online pada e-commerce
Shopee. Mahasiswa juga berpendapat bahwa e-commerce Shopee
menyediakan potongan harga yang lebih dibandingkan dengan e-commerce

lain.

Hal ini menunjukkan bahwa potongan harga yang besar menjadi faktor
penentu mahasiswa dalam melakukan pembelian impulsif. Semakin tinggi
potongan harga yang ditawarkan maka akan semakin tinggi juga keinginan
mahasiswa untuk membeli barang tersebut walaupun sebenarnya tidak
diperlukan. Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa mahasiswa setuju
dengan pernyataan e-commerce Shopee lebith menyediakan potongan harga
vang besar dibandingkan dengan e-commerce lainnya yang tersedia di
Indonesia. Sehingga penggunaan e-commerce Shopee masih menjadi
pilithan utama para mahasiswa dalam melakukan pembelian dikarenakan

potongan harga yang banyak.
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Faktor lain yang dapat memengaruhi pembelian impulsif adalah kemudahan
penggunaan. Kemudahan penggunaan merupakan kemudahan dalam
menggunakan teknologi dalam memberi kepercayaan kepada sistem
tersebut, seperti penggunaan dengan lancar tanpa hambatan dan gangguan
dalam penggunaannya (Tahar et al., 2020). Kemudahan dalam penggunaan
e-commerce Shopee akan semakin mempercepat proses pengambilan
keputusan konsumen, khususnya dalam melakukan pembelian impulsif, hal
ini terbukti dengan berbagai fitur yang disediakan oleh Shopee. Fitur-fitur
vang ada ini membuat konsumen memiliki ketertarikan juga rasa

kepercayaan konsumen dalam menggunakan e-commerce Shopee.

Ciri-cir1 dari suatu aplikasi yang memiliki kemudahan penggunaan adalah
mudah digunakan, mudah dipahami dan praktis. Kemudahan penggunaan
dapat terlihat dari akses yang mudah ke berbagai fitur yang tersedia.
Penggunaan istilah-1stilah yang umum dan mudah dimengerti akan
memudahkan para pengguna dalam berinteraksi dengan platform tersebut.

(Masida dan Fauzi, 2022).

Berikut n1 adalah data hasil kuesioner penelitian pendahuluan terkait
pengaruh dari kemudahan penggunaan terhadap pembelian impulsif pada e-

commerce Shopee pada mahasiswa Jurusan IPS FKIP Universitas Lampung.

Tabel 5. Hasil Kuesioner Mengenai Kemudahan Penggunaan

No Pernyatasn Kriteria Presentase
Ya Tidak Ya Tidak
| Fitur e-commerce shopee mudah 36 4 90 10
untuk digunakan
Mudah  melakukan  transaksi
2. pembehian melalui e-commerce 28 12 70 30

Shopee

Banyak penjual di Shopee sehingga
mudah untuk menemukan barang
yang dibutuhkan di e-commerce
Shopee

35 S 87,5 12,5

Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan 2023
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Hasil data berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan pada
jurusan IPS FKIP Univeritas Lampung di atas menunjukkan bahwa e-
commerce Shopee mudah digunakan. Mahasiswa juga mudah mencari
barang serta melakukan transaksi pembelian melalui e-commerce Shopee.
Kemudahan penggunaan yang diberikan oleh e-commerce Shopee menjadi
salah satu penentu para mahasiswa dalam melakukan transaksi. Kemudahan
penggunaan menentukan keberlanjutan hubungan antara pembeli dan

penjual berkaitan dengan perilaku belanja online (Darmawan et al., 2022).

Penelitian dilakukan pada mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS Angkatan
2020 Universitas Lampung sebagai populasi penelitian. Hal in1 dikarenakan
berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang telah dilaksanakan
menunjukkan bahwa mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS Universitas
Lampung memiliki perilaku konsumtif dengan melakukan pembelian
impulsif, hal in1 disebabkan karena terdapat faktor berupa potongan harga,

serta kemudahan penggunaan yang ditawarkan oleh e-commerce Shopee.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai penerapan literasi keuangan, potongan
harga, dan kemudahan penggunaan pada e-commerce Shopee yang menjadi
faktor dalam memengaruhi keputusan mahasiswa dalam melakukan
pembelian impulsif pada e-commerce Shopee. Oleh sebab 1tu, penulis ingin
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan,
Potongan Harga Dan Kemudahan Penggunaan Terhadap Pembelian
Impulsif Pengguna E-Commerce Shopee Pada Mahasiswa Jurusan
PIPS FKIP Universitas Lampung”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan terdapat beberapa
masalah yang terbentuk, yaitu:

. Ragam produk yang menarik pada e-commerce Shopee menjadi alasan

mahasiswa jurusan pendidikan IPS melakukan pembelian
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2. Mahasiswa tidak menunda pembelian ketika menyukair suatu produk
pada e-commerce Shopee

3. Spontanitas pembelian yang masih marak terjadi di kalangan mahasiswa
jurusan pendidikan IPS menjadi salah satu faktor terjadinya pembelian
impulsift

4. Pengetahuan akan literasi keuangan yang masih rendah di kalangan
mahasiswa, sehingga menyebabkan munculnya kegiatan pembelian
impulsif pada mahasiswa jurusan pendidikan IPS terhadap keputusan
pembelian produk pada e-commerce Shopee

5. Potongan harga yang diberikan oleh e-commerce Shopee menyebabkan
mahasiswa jurusan pendidikan IPS marak melakukan pembelian secara
impulsif atau tanpa adanya perencanaan sebelum melakukan transaksi
pembelian

6. Alasan utama yang menyebabkan mahasiswa pendidikan [PS
melakukan pembelian impulsif adalah dikarenakan e-commerce Shopee
menyediakan banyak potongan harga

7. Kemudahan penggunaan yang disediakan oleh e-commerce Shopee
menyebabkan terjadinya pembelian impulsif di kalangan mahasiswa

jurusan IPS

Pembatasan Masalah

Agar penelitian in1 tetap fokus dan tidak meluas dari topik yang dimaksud,
ruang lingkup penelitian in1 akan memusatkan perhatian pada pembelian
impulsif (Y) yang dianalisis melalui Literasi Keuangan (X1), Potongan

Harga (X2), dan Kemudahan Penggunaan (X3).

. Rumusan Masalah
Berkaitan dengan 1dentifikas1 masalah dan pembatasan masalah di atas
maka dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut:

I. Adakah pengaruh literasi keuangan terhadap pembelian impulsif?

2. Adakah pengaruh potongan harga terhadap pembelian impulsif?
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Adakah pengaruh kemudahan penggunaan terhadap pembelian
impulsif?
Adakah pengaruh literasi keuangan, potongan harga, dan kemudahan

penggunaan terhadap pembelian impulsif?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1L

2
3.
4

Pengaruh literasi keuangan terhadap pembelian implulsif

. Pengaruh potongan harga terhadap pembelian impulsif

Pengaruh kemudahan penggunaan terhadap pembelian impulsif

. Pengaruh literasi keuangan, potongan harga, dan kemudahan

penggunaan terhadap pembelian impulsif

F. Manfaat Penelitian

a)

b)

Mantaat Secara Teoritis
Hasil dar1 penelitian 11 diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan baru sebagai hasil dari kajian mengenai pengaruh literasi
keuangan, potongan harga, dan kemudahan penggunaan terhadap
pembelian impulsif pengguna e-commerce Shopee mahasiswa jurusan
IPS FKIP Universitas Lampung. Selain itu, penelitian in1 diharapkan
dapat digunakan sebagai bahan referensi khususnya untuk pengkajian
topik yang memiliki kaitan dengan masalah yang dibahas dalam
penelitian ni1.
Manfaat Secara Praktis
a. Bagi Praktisi
Penelitian 1n1 dapat memberikan masukan pada pengguna e-
commerce Shopee untuk mengetahur bagaimana persepsl
konsumen terhadap literasi keuangan, potongan harga, dan
kemudahan penggunaan yang telah ditawarkan dalam aplikasi

Shopee.
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b. Bagi Peneliti
Diharapkan hasil penelitian 1n1 dapat menjadi media bagi
mahasiswa untuk menerapkan ilmu yang telah dipelajari selama
studi, memperluas pengalaman, serta melatih keterampilan dalam
menulis karya ilmiah.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian 1n1 diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
peneliti berikutnya dan menyajikan informasi tambahan yang
bermanfaat untuk penelitian selanjutnya, baik yang berkaitan
dengan objek atau masalah yang sama, serta memberikan dasar
untuk pengembangan penelitian di masa depan atau sebagai

referensi untuk penelitian lebih lanjut.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1L

Objek Penelitian

Objek pada penelitian ini adalah Literasi Keuangan (X;), Potongan
Harga (X2), dan Kemudahan Penggunaan (X3) terhadap Pembelian
Impulsif (Y)

Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian 1n1 adalah mahasiswa jurusan Pendidikan Ilmu
Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Lampung

Tempat Penelitian

Tempat penelitian dilakukan di Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan
Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung
Waktu Penelitian

Penelitian in1 dilakukan pada tahun 2023

[Imu Penelitian

Ruang lingkup ilmu penelitian ini1 adalah ilmu ekonomi khususnya

perilaku konsumen dan manajemen pemasaran



II. KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka

1. Pembelian Impulsif
a. Pengertian Pembelian Impulsif
Pada kegiatan perdagangan terutama dalam pemasaran terjadi
proses transaksi jual beli antara penjual dan pembeli. Proses jual
beli dikatakan berhasil ketika terjadi sebuah keputusan
pembelian yang telah disepakati. Schiffman & Wisenblit (2019)
mengemukakan bahwa pemasaran adalah aktivitas, proses
untuk menciptakan, mengkomunikasikan, serta memberikan
penawaran yang memiliki nilai bagi pelanggan, klien, mitra,
maupun masyarakat sebagai konsumen. Terdapat empat pilar
dalam konsep pemasaran yaitu target pasar, kebutuhan
pelanggan, pemasaran terpadu dan profitabilitas. Hal tersebut
sejalan dengan Kotler & Keller (2016) yang mengatakan bahwa
konsep pemasaran adalah untuk mencapai tujuan sebuah
organisasi atau perusahaan agar efektif dibanding pesaing dalam
menciptakan, menyampaikan dan menyediakan informasi yang

unggul kepada target pasar serta konsumen.

Kemudahan konsumen dalam melakukan kegiatan belanja
memunculkan fenomena belanja yang dilakukan masyarakat
secara tidak terencana atau sering disebut juga dengan istilah
pembelian impulsif. Menurut Solomon (2018) pembelian
impulsif adalah pembehian vyang terjadi ketika konsumen
mengalami dorongan tiba-tiba untuk membeli suatu barang

tanpa ada perencanaan sebelumnya.
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Setiap individu mempunyai sikap dalam mengonsumsi barang,
ada yang mengonsumsi karena kebutuhan, kelompok,
kesenangan sesaat, mengikuti trend, dan lain-lain. Kharis dalam
(Edy & Haryanti, 2020) menyebutkan bahwa Pembelian
impulsif adalah perilaku di mana seseorang melakukan
pembelian tanpa perencanaan sebelumnya. Pembelian 1ni
cenderung didorong oleh pemikiran yang tidak reflektif, di
mana individu merasa tertarik secara emosional pada suatu
objek dan memiliki keinginan untuk mendapatkan kepuasan

secara instan.

Menurut Rook dalam (Afandi & Hartati, 2020) Pembelian
impulsif adalah perilaku membeli yang dipicu oleh dorongan
vang kuat, tiba-tiba, dan terus-menerus, yang mendorong
konsumen untuk membeli suatu barang tanpa perencanaan

sebelumnya.

Menurut Solomon dalam (Maley et al., 2022) pembelian
impulsif adalah proses pembelian yang tidak didasarkan pada
perencanaan sebelumnya, dan biasanya terjadi saat muncul
dorongan atau rangsangan untuk memiliki sesuatu yang terlihat
pada saat itu. Mowen dan Minor dalam (Maley et al., 2022)
Pembelian impulsif adalah aktivitas membeli yang dilakukan
tanpa adanya niat atau perencanaan sebelumnya, serta tanpa
mempertimbangkan konsekuensi dari pembelian tersebut. Ini
Juga dapat diartikan sebagai dorongan tiba-tiba yang kuat, yang
mendorong seseorang untuk membeli sesuatu secara langsung
tanpa mempertimbangkan dampaknya.

Menurut Bayley dalam (Sari, et al., 2020) Pembelian impulsif
merupakan perilaku berbelanja yang terjadi secara spontan dan

tidak terencana, didorong oleh ketertarikan emosional, di mana
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keputusan pembelian dibuat dengan cepat tanpa pertimbangan
yang matang dan tanpa memperhatikan informasi serta alternatif
yang ada. Hal i bisa terjadi di mana saja dan kapan saja,
termasuk saat seorang penjual menawarkan produk kepada
calon konsumen, yang sebenarnya produk tersebut mungkin
belum ada dalam pikiran konsumen sebelumnya. Perilaku ini
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti tingkat pendapatan,
kepribadian, ketersediaan waktu, lokasi, dan faktor budaya
belanja di lingkungan sekitar. Kecenderungan yang dilakukan
oleh masyarakat untuk melakukan pembelian tanpa
memperhatikan prinsip keuangan yang ada, yaitu membel
barang dan jasa yang mereka butuhkan daripada apa yang
mereka inginkan. Masyarakat termasuk mahasiswa, seringkali
melakukan pembelian berdasarkan keinginannya sendiri
daripada kebutuhan hidup. Banyak hal yang menyebabkan
masyarakat makin banyak mengkonsumsi dan melakukan
pembelian tanpa berpikr panjang, seperti semakin banyaknya
pusat perbelanjaan dan sistem belanja online (Sari, D. L., dkk,

2020).

Stern dalam (Fasyni et al., 2021) berpendapat bahwa Pembelian
impulsif adalah perilaku belanja yang terjadi secara mendadak
dan tanpa perencanaan, yang dipengaruhi oleh ketertarikan
emosional. Keputusan pembelian dibuat dengan cepat tanpa
mempertimbangkan secara mendalam informasi yang ada atau
pilihan alternatif lainnya. Perilaku in1 bisa terjadi kapan saja dan
di mana saja, termasuk ketika seorang penjual menawarkan
produk kepada calon pembeli, meskipun produk tersebut
mungkin belum ada dalam pikiran pembeli sebelumnya.
Beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku ini antara lain
tingkat pendapatan, kepribadian, waktu yang tersedia, lokasi,

serta budaya belanja di sekitar konsumen.
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Berdasarkan beberapa penjelasan ahli mengenai pengertian dari
pembelian impulsif, dapat dipahami bahwa pembelian impulsif
merupakan kegiatan berbelanja yang dilakukan oleh individu
tanpa adanya perencanaan atau berpikir panjang sebelum
melakukan kegiatan pembelian. Hal yang menyebabkan
seseorang melakukan pembelian 1mpulsif bisa dikarenakan

faktor iklan maupun potongan harga.

. Indikator Pembelian Impulsif

Indikator merujuk pada ukuran atau parameter yang digunakan
sebagar acuan untuk menilai adanya perubahan atau
perkembangan dalam suatu aktivitas atau fenomena. Ketika
seseorang memiliki kecenderungan untuk bertindak impulsif,
individu tersebut cenderung lebih mudah terpengaruh untuk
melakukan pembelian secara mendadak tanpa perencanaan
terlebih dahulu. Loudon dan bitta dalam (Maley et al., 2022)
mengungkapkan sejumlah faktor yang memengaruhi perilaku
pembelian impulsif (1mpulsive buying), vaitu: 1) produk yang
memiliki harga terjangkau, 2) strategi pemasaran yang efektif,
seperti iklan melaluil berbagal media, promosi di titik penjualan,
serta penataan produk yang menarik dan pemilihan lokasi toko
yang mencolok, dan 3) karakteristik individu konsumen,
termasuk aspek kepribadian, jenis kelamin, serta faktor sosial
ekonomi dan demografis. Faktor-faktor internal yang
mempengaruht  perilaku  pembelian  1mpulsit  meliput
kecenderungan individu untuk melakukan pembelian tanpa
perencanaan, keadaan psikologis yang mendorong impulsivitas,
serta penilaian yang dilakukan berdasarkan norma sosial yang

ada.
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Menurut Bayley dan Nancarrow dalam (Yistiani, 2020),
pembelian 1mpulsif dapat dikategorikan menjadi empat
indikator utama, vyaitu: 1) pembelian spontan, di mana
konsumen seringkali membeli produk tanpa perencanaan
sebelumnya, 2) pembelian tanpa mempertimbangkan dampak
atau konsekuensinya, 3) pembelian yang dilakukan dengan
tergesa-gesa, dan 4) pembelian yang dipengaruhi oleh kondisi

emosional yang ada pada saat 1tu.

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pembelian Impulsif
Mahasiswa dalam melakukan pembelian impulsit dipengaruhi
banyak faktor dalam pengambilan keputusan yang diambil
sepert1 diskon potongan harga, atau promo gratis ongkos kirim.
[liah & aswad (2022: 222) menyebutkan bahwa terdapat 5 faktor
yang mempengaruhi pembelian impulsif secara online yaitu: 1)
jenis kelamin, merupakan perbedaan status sosial penduduk
antara laki-laki dan perempuan, 2) adiks1 internet, adalah ketika
individu merasakan kesenangan dan kenyamanan bermain
internet, 3) sifat materialisme, merupakan suatu karakter yang
beranggapan bahwa penting adanya suatu kepemilikan pada
suatu produk, 4) motivasi belanja hedonis, dorongan dalam
berbelanja untuk bisa memenuhi kebutuhan psikososial karena
adannya suatu keinginan hati agar mendapatkan rasa senang
ketika melakukan belanja, dan 5) promosi, mempunyai tujuan
yaitu agar menarik pelanggan untuk dapat melakukan
pembelian pada produk yang pemasar tawarkan. (Rofatul Iliah
et al., 2022)
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2. E-Commerce Shopee
a. Profil E-Commerce Shopee

Shopee merupakan E-commercel yang dimiliki oleh PT. Shopee
Internasional yang bergerak dibidang jual beli dengan konsep
mobile markeitplace yang seluruh transaksinya dilakukan secara
mobile atau melalui aplikasi yang dapat diakses dengan mudah
menggunakan smarthphone. Berdasarkan laporan data dan
statistik e-commerce Indonesia tahun 2020, menunjukan
estimasi pengguna yang aktif berbelanja online adalah usia 16
tahun sehingga 64 tahun atau sekitar 66% dari total penduduk
Indonesia yaitu, 179.7 juta npwa. (Lu’luk Al Karimah, F., dkk,
2022).

Shopee masuk ke pasar Indonesia pada akhir bulan Mei1 2015
dan mulair beroperasi pada akhir Jun1 2015, dan pertama kali
diperkenalkan di Singapura pada 2015. Shopee adalah anak
perusahaan dar1 Garena yang berbasis di Singapura. Shopee
tidak hanya ada di Indonesia tap1 juga terdapat pada beberapa
Negara di kawasan Asia Tenggara sepert1 Singapura, Malaysia,

Vietnam, Thailand, Filipina, dan Indonesia sendiri.

Sebaga1 platform yang berfokus pada e-commerce melalul
website dan aplikast mobile, Shopee menawarkan pengalaman
berbelanja yang mudah, aman, dan cepat dengan dukungan
pembayaran serta pemenuhan yang solid untuk pelanggan.
Awalnya, Shopee mengadopst model bisnis Customer to
Customer (C2C) dalam marketplace-nya, namun kemudian
bertransformasi menjadi model hibrid dan kini beroperasi
sebagai Business to Customer (B2C). Shopee meyakini bahwa
belanja online harus mudah diakses, menyenangkan, dan dapat
dilakukan melalur smartphone, baik melalur aplikasi maupun

mengunjungi situs web resmi Shopee.
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Aplikas1 Shopee menawarkan berbagai jenis produk dan
menyediakan rekomendasi yang dapat membantu konsumen
dalam memilih barang, sesuai dengan preferenst mereka
(Widya Sastika, 2017). Shopee adalah platform e-commerce di
mana seluruh transaksi antara penjual dan pembeli dilakukan
secara online. Sebagai salah satu bagian dari ekonomi modern,
Shopee memainkan peran penting dalam perdagangan digital.
Hal 11 dikarenakan Shopee merupakan aplikasi belanja
berbasis daring atau online. Serta dalam proses transaksi jual

belinya menggunakan teknologi yaitu gadget (Viona et al.,
2021).

. Fitur E-Commerce Shopee

E-Commerce Shopee menyediakan berbagai fitur bagi para
penggunanya, fitur-fitur tersebut memberikan keuntungan baik
untuk pthak konsumen maupun pihak penjual pada Shopee.
Berdasarkan nformasi yang penulis dapatkan dar1 laman
Seller.Shopee.co.id yang dikutip pada 30 Agustus 2023, berikut
adalah beberapa jenis fitur yang disediakan oleh E-Commerce
Shopee:
) Gratis Ongkir
Fitur gratis ongkir adalah layanan yang memungkinkan
pengguna untuk memperoleh pengiriman produk tanpa
biaya tambahan.
2) Cash On Delivery
Cash On Delivery (COD) adalah metode pembayaran di
mana pembeli membayar langsung di lokasi saat pesanan
diterima dari kurir.
3) Cashback dan Voucher
fitur cashback dan voucher memberikan diskon atau

pengembalian uang saat melakukan pembelian barang.



9)
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6)

7)
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Flash Sale

Flash sale adalah fitur Shopee yang menawarkan promo
terbaik dalam waktu yang cukup singkat. Waktu
diadakannya flash sale berlangsung dalam waktu singkat,
sekitar 2 hingga 3 jam. Saat flash sale, diskon yang
ditawarkan biasanya lebih besar dibandingkan diskon pada
umumnya. Diskon besar, produk terbatas, dan waktu
singkat dapat membuat pembeli memiliki urgensi untuk
segera membell produk. Tujuan diadakannya flash sale
adalah untuk meningkatkan penjualan jangka pendek,
menghabiskan stok lama yang berlebih, atau meningkatkan
brand awareness.

ShopeePay

ShopeePay merupakan dompet digital yang disediakan oleh
Shopee untuk memfasilitasi pengguna dalam melakukan
berbagai transaksi. Untuk memanfaatkan ShopeePay,
pengguna perlu mengaktitkan akun terlebith dahulu.
Pengguna dapat mengisi saldo ShopeePay dan menariknya
dengan menghubungkan rekening bank mereka.

Shopee Games

Ada berbagai jenis game yang bisa dimainkan di Shopee,
mulai dari Shopee Tanam, Shopee Pets, Lucky Prize,
Shopee Bubble, Shopee Tebak Kata, Shopee Candy,
Shopee Cocoki dan Shopee Capit. Ada banyak hadiah yang
diberikan Shopee Game 1ni, mulai dar1 koin Shopee, dan
beragam voucher.

Shopee Live

Shopee Live adalah fitur streaming di aplikasi Shopee yang
memungkinkan pengguna menonton konten produk dan

berinteraksi langsung dengan penjual secara real-time.
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3. Literasi Keuangan
a. Literasi Keuangan

Literasi keuangan adalah kemampuan untuk memahami dan
menerapkan pengetahuan keuangan dalam membuat keputusan
yang tepat dalam mengelola sumber daya keuangan. Menurut
rancangan peraturan OJK, literasi keuangan yaitu suatu proses
yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keyakinan,
dan ketrampilan yang dapat berpengaruh terhadap sikap dan
perilaku guna meningkatkan kualitas dalam pengambilan
keputusan serta dalam mengelola keuangan untuk mencapal
suatu kesejahteraan. Iliterasi ekonomi adalah membuat
keputusan keuangan sesual dengan situasi ekonomi dan
mengelola uang dengan cara yang paling efisien (Hasanah,
Winda, et al, 2019). Pengambilan keputusan ekonomi secara
tepat adalah bagaimana mereka mampu mengalokasikan segala
sumber daya yang ada untuk kesejahteraan dirinya. Untuk
memenuhi segala keinginan yang tidak terbatas namun dengan
sumber daya yang terbatas jumlahnya, untuk itu dibutuhkan
perencanaan keuangan yang baik agar mampu mendisiplinkan
dalam berperilaku ekonomi yang baik di masa depan.(Putri, R.
D., dkk, 2022).

Literasi keuangan dapat dijabarkan sebagai derajat pengetahuan
(knowledge), keyakinan (covidence), dan keterampilan yang
diperlukan mmencapai kemakmuran, pengambilan keputusan
dan pengelolaan uang harus dilakukan dengan kualitas yang
lebth tinggi (skills). Menurut (Konsanke, 2019) dalam
(Kurniawan, 2023) dikatakan bahwa literasi keuangan adalah
kemampuan tentang pengetahuan yang dimiliki individual yang
berkaitan dengan pengelolaan financialnya, dan dengan
kemampuan literasi financial seseorang akan dapat berpengaruh

pada peningkatan taraf hidup seseorang. Dalam menerapkan
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literasi keuangan maka seseorang perlu melatih keahlian
keuangan (financial skill) dan mempelajari penggunaan alat
keuangan (financial tools). Untuk mendapatkan literasi
keuangan, seseorang bisa mendapatkannya melalui pendidikan
formal, seminar, serta sumber- sumber lainnya seperti orang tua,
teman, atau surat kabar (Atkinson & Messy, 2010:55) dalam
(Ramadany & Artadita, 2022)..

Peningkatan literasi keuangan memungkinkan konsumen untuk
memilith produk atau layanan keuangan yang sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kesejahteraan finansial mereka. Dengan literasi
keuangan yang memadai, seseorang akan lebth mudah dalam

mengelola keuangan pribadi.

Menurut Manurung dalam (Latifiana, 2020), literas1 keuangan
dapat dicapai melalui pengembangan keterampilan keuangan
dan pemahaman tentang alat keuangan. Keterampilan keuangan
melibatkan kemampuan untuk membuat keputusan pengelolaan
keuangan yang efektif, sementara alat keuangan adalah alat
yang membantu proses pengambilan keputusan tersebut.
Literas1 keuangan dapat diperoleh melalu1 pendidikan formal,
seminar, dan sumber lainnya seperti orang tua, teman, atau

media massa (Atkinson dan Messy dalam Suratno et al.,

2021:65)

Literast  keuangan =~ memungkinkan  individu  untuk
merencanakan keuangan pribadi secara lebih efisien,
mengoptimalkan penggunaan waktu uang, serta meningkatkan
keuntungan dan kualitas hidup. Memahami dampak finansial
dari setiap keputusan keuangan menjadi aspek fundamental

dalam literasi keuangan.
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b. Indikator Literasi Keuangan
Indikator diperlukan sebagai acuan atau standar dasar untuk
mengukur perubahan yang terjadi dalam suatu kejadian. Secara
umum, variabel literasi keuangan mengukur kemampuan
seseorang dalam memahami nilai tukar uang, fitur layanan
keuangan, pencatatan keuangan, dan sikap terhadap
pengeluaran. Menurut Australian Securities and Investment
Commission (dalam Nurulhuda, et al., 2020) menyatakan,
Untuk mengukur tingkat literasi keuangan seseorang, dapat
digunakan indikator pengetahuan berikut: 1) pemahaman
terhadap nilair barang dan prioritas hidup, 2) kemampuan dalam
penganggaran, tabungan, dan pengelolaan uang, 3) pengelolaan
kredit, 4) pemahaman tentang pentingnya asuransi dan
perlindungan risiko, 5) dasar-dasar investasi, 6) perencanaan
pensiun, 7) kemampuan membandingkan produk dan mencari
saran serta informasi tambahan, dan 8) kemampuan mengenali

potensi konflik dalam menetapkan prioritas keuangan.

Menurut Chen dan Volpe (dalam Yushita, 2020) yang termasuk
indikator dalam literas1 keuangan yaitu: 1) pengetahuan umum
tentang keuangan, yakni berkaitan dengan mengatur pendapatan
dan pengeluaran, serta memahami konsep dasar keuangan, 2)
tabungan dan pinjaman, yakni berkaitan dengan tingkat
pengembalian, inflasi, pertimbangan pajak, likuiditas,
keamanan, dan pembatasan-pembatasan, 3) asuransi yakni
berkaitan dengan cara mengurangi resiko keuangan, dan 4)
investasi yakni berkaitan dengan meletakkan uang ke dalam
surat berharaga termasuk saham, obligasi, dan reksadana atau

membeli real estate.

Kemudian Chen and Volpe dalam (Utomo et al., 2019) menilai
tingkat literasi keuangan dengan menggunakan 4 indikator

yakni 1) pengetahuan dasar pengelolaan keuangan, 2)
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pengelolaan kredit, 3) pengelolaan tabungan dan investasi, dan

4) manajemen resiko.

Selanjutnya Aribawa dalam (Utomo et al., 2019) Tingkat literasi
keuangan dapat dinilai dengan beberapa indikator, vyaitu: 1)
kepemilikan rekening atas nama perusahaan, 2) identifikasi
perusahaan saat membuka rekening, 3) setoran dana minimal
saat pembukaan rekening, 4) pengetahuan tentang jaminan
tabungan, 5) pemahaman tentang potensi imbal hasil tabungan
tahunan, 6) pemahaman tentang imbal hasil tabungan dalam
jangka panjang, 7) pemahaman tentang perhitungan bunga
kredit tahunan, 8) pengetahuan tentang perbandingan antara dua
produk keuangan, 9) pemahaman tentang pengaruh inflasi
terhadap nila1 uang, 10) pengetahuan mengenai nilai waktu uang,
dan 11) pemahaman tentang pengaruh inflasi terhadap

pertumbuhan perusahaan.

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Literasi Keuangan

Menurut Lusardi, Mitchell dan Curto dalam (Rahmawati et al.,
2021) Faktor-faktor yang mempengaruhi literasi keuangan
antara lain: 1) Sosiodemograti: Terdapat perbedaan pemahaman
antara laki-laki dan perempuan, di mana laki-laki dianggap
memiliki  literasi keuangan yang lebih tinggi daripada
perempuan; 2) Latar belakang keluarga: Pendidikan 1bu dalam
keluarga berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan,
terutama jika ibu tersebut memiliki pendidikan perguruan tinggi,
yang membuatnya unggul 19 persen dibandingkan 1bu dengan
pendidikan sekolah menengah; 3) Kelompok pertemanan (peer
group): Kelompok atau komunitas seseorang dapat
memengaruhi literasi keuangan, karena pola konsumsi dan

pengelolaan uang dalam kelompok tersebut.
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Sedangkan menurut Nurulhuda dan Lutfianti (2020),
berpendapat bahwa faktor-faktor yang memengaruhi literasi
keuangan antara lain sebagai berikut: 1) jenis kelamin, 2) IPK
(indeks prestasi kumulatif), 3) pendapatan orang tua, dan 4)

pengalaman kerja.

4. Potongan Harga
a. Potongan Harga
Potongan harga atau price discount adalah salah satu bentuk
promosi yang umum digunakan oleh pemasar baik di toko
offline maupun online, yang ditujukan kepada konsumen akhir.
Diskon 1n1 bisa berupa pengurangan harga dalam bentuk
persentase atau nominal uang dar1 harga normal. Potongan
harga bertujuan untuk menarik perhatian konsumen dan
mendorong mereka untuk membeli produk dalam periode
tertentu (Martini dan Hertina, 2023). McCarthy dalam
(Ningrum dan Pudjoprastyono, 2023) menyatakan bahwa
diskon adalah pengurangan harga yang ditawarkan oleh penjual
kepada pembeli sebagair bagian dar1 kegiatan pemasaran,
meskipun pembeli tersebut tidak terlibat langsung dalam

kegiatan pemasaran 1tu sendiri.

Menurut Tjptono dalam (Nainggolan dan Parinduri, 2020)
Diskon adalah potongan harga yang diberikan oleh penjual
kepada pembeli sebagai bentuk penghargaan atas aktivitas
tertentu yang dilakukan pembeli, seperti membayar lebih cepat,
membeli dalam jumlah besar, atau berbelanja di luar musim
permintaan puncak. Menurut Kotler dalam (Alghifari dan
Rahayu, 2021), diskon adalah pengurangan langsung harga
barang yang berlaku selama periode tertentu. Sementara itu,
menurut Malau dalam (Susilawati et al., 2022), diskon adalah
potongan harga vyang diberikan oleh penjual sebagai

penghargaan atas aktivitas pembeli yang memberikan
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keuntungan bagi penjual. Masyarakat sering kali melihat diskon
sebagar kesempatan yang menarik. Keputusan pembelian
konsumen terhadap produk yang sedang didiskon dapat
dipengaruhi oleh besaran diskon yang ditawarkan (Damiati et

al., dalam Ningrum dan Pudjoprastyono, 2023).

Berdasarkan pendapat beberapa ahli mengenai pengertian
potongan harga atau diskon, dapat disimpulkan bahwa potongan
harga adalah pengurangan harga dari harga asli suatu produk
yvang dipasarkan. Diskon in1 digunakan oleh perusahaan atau
penjual sebagai strategi pemasaran untuk meningkatkan
penjualan, menarik pelanggan baru, atau mempertahankan

pelanggan yang sudah ada.

b. Indikator Potongan Harga
Menurut Belch et al., dalam (Nainggolan dan Parinduri, 2020),
ada beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur
variabel potongan harga, yaitu: 1) mendorong konsumen untuk
membeli dalam jumlah besar, 2) mengantisipasi promosi dari

pesaing, dan 3) mendukung perdagangan dalam skala besar.

Menurut Alghifar1 dan Rahayu (2021), Diskon memiliki 4
indikator yaitu: 1) pemberian diskon merangsang minat beli, 2)
harga diskon sebanding dengan kualitas produk, 3) syarat
pemberian diskon tidak memberatkan, dan 4) pemberian

informasi ketika diadakan diskon

Menurut Auli et al., dalam (Ningrum dan Pudjoprastyono,
2023) indikator yang digunakan untuk mengetahui hubungan
antara diskon terhadap impulse buying yakni, 1) kemenarikan
program potongan harga, 2) ketepatan program potongan harga,

3) frekuensi program potongan harga, 4) kesesuaian besaran
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potongan harga, dan 4) jenis produk yang mendapatkan

potongan harga.

Sutisna dalam (Susilawati et al., 2022) menyebutkan bahwa
indikator yang berkaitan dengan potongan harga atau diskon
yaitu: 1) besarnya potongan harga 2) masa potongan harga, dan

3) jenis produk yang mendapatkan potongan harga

¢. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Potongan Harga
Menurut Armstrong & Kotler dalam (Fitrotin dan Sudarwanto,
2021) Discount diberikan karena beberapa faktor, yaitu: 1)
memperlancar perputaran barang, 2) produk mengalami
pengurangan nilai jual, 3) perusahaan mengalami kebangkrutan,

dan 4) meminimalisir barang lama.

Rewlog dalam (Kusnawan et al., 2019) menyatakan bahwa
terdapat faktor- faktor yang menyebabkan pemberian diskon,
antara lain: 1) salah satu cara untuk mengikat pembeli, 2) akan
menguntungkan beberapa pelanggan, 3) memberikan nilai
ekonomis pada masyarakat, 4) dapat merubah pola pemberian,
dan 4) dapat memancing pembeli untuk membeli dalam

kuantitas tertentu

S. Kemudahan Penggunaan
a. Kemudahan Penggunaan
Kemudahan Pengguna adalah Menurut Chin & Todd dalam
(Teresya et al., 2022) kemudahan mencakup seberapa besar
teknologi yang dirasakan relatif mudah untuk dipahami dan
digunakan yang berkaitan dengan bagaimana operasional
bertransaksi secara online. Pada saat konsumen pertama kali
melakukan transaksi secara online maka konsumen akan
mengalami kesulitan karena faktor keamanan dan tidak

mengentahul proses transaksi secara online sehingga pada
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akhirnya konsumen lebih cenderung mengurungkan niatnya
untuk bertransaksi secara online. Kemudahan menggambarkan
sejauh mana konsumen percaya bahwa menggunakan teknologi
akan bebas dari1 usaha. Faktor kemudahan ini1 akan berdampak
pada perilaku konsumen vyaitu semakin tinggi persepsi
konsumen tentang kemudahan menggunakan sistem maka akan

semakin tinggi pula pemantfaatan teknologi informasi.

Menurut Widyana dalam (Kurnianingsih dan Maharani, 2020)
Persepsi Kemudahan berarti keyakinan individu bahwa
menggunakan sistem teknologi informasi tidak akan
merepotkan atau membutuhkan usaha yang besar pada saat
digunakan. Persepsi kemudahan juga didefinisikan sebagai
sejauh mana seorang percaya bahwa menggunakan suatu

teknologi akan bebas dar1 usaha yang berat.

Persepsi kemudahan penggunaan berarti keyakinan individu
bahwa menggunakan sistem teknologi informasi tidak akan
merepotkan atau membutuhan usaha yang besar saat digunakan
(Amit et al., dalam Kurnianingsih dan Maharani, 2020).
Menurut Lai dalam (Putra dan Raharjo, 2021), persepsi
kemudahan penggunaan (perceived ease of use) didefinisikan
sebagai tingkat ekspektasi pengguna terhadap usaha yang harus

dikeluarkan untuk menggunakan sebuah sistem.

Kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai sejauh mana
seseorang percaya bahwa penggunaan sistem tertentu bebas dari
kesusahan seperti mudah dipahami atau digunakan. Faktor
kemudahan penggunaan terkait dengan bagaimana operasional
bertransaksi secara online. Biasanya calon pembeli akan
mengalami kesulitan pada saat pertama kali bertransaksi online,
dan cenderung mengurungkan niatnya karena faktor keamanan

serta belum tahu cara bertransaksi online. D1 lain pihak, terdapat
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calon pembeli yang berinisiatif untuk mencoba karena telah
mendapatkan informasi tentang cara bertransaksi untuk

pembelian online.

Berdasarkan pengertian diatas dapat dipahami bahwa Ease Of
Use merupakan tingkat dimana seseorang meyakini bahwa
penggunaan terhadap suatu sistem merupakan hal yang tidak
sulit untuk dipahami dan tidak memerlukan usaha keras dari
pemakainya untuk bisa menggunakannya. Konsep Ease Of Use
memberikan pengertian bahwa apabila suatu teknologi mudah
digunakan, @ maka  penggunaakan cenderung  untuk

menggunakan teknologi tersebut.

Indikator Kemudahan Penggunaan

Menurut Davis dalam (Dewi et al., 2022), indikator kemudahan
penggunaan adalah sebagai berikut: 1) mudah untuk di pelajari,
2) memiliki sistem aplikasi yang mudah untuk di kendalikan, 3)
aplikasi yang jelas untuk dipahami, dan 4) sistem aplikasi yang

fleksibel sehingga dapat di akses di mana saja

Menurut Sun dan Zhang dalam (Teresya et al., 2022) indikator
dalam kemudahan penggunaan adalah sebagai berikut: 1)
mudah untuk dipelajari (ease to learn), 2) mudah digunakan
(ease to use), 3) jelas dan mudah dimengerti (clear and

understanding), dan 4) menjadi terampil (became skillful)

Andrean Sapta dan I Made Bayu dalam (Kurnianingsith dan
Maharani, 2020) menyebutkan beberapa indikator persepsi
kemudahan penggunaan, vyaitu teknologi informasi mudah
untuk dipelajari, teknologi informasi mudah untuk didapatkan,

dan teknologi informasi mudah untuk dioperasikan
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Indikator ease of wuse (kemudahan penggunaan) menurut
Venkatesh & Davis dalam Ali (2020) sebagai berikut: 1)

interaksi individu dengan sistem jelas mudah dimengerti. sistem

yang jelas dan mudah dimengerti oleh pengguna, 2) tidak

dibutuhkan banyak usaha untuk berinteraksi dengan sistem

tersebut. pengguna tidak membutuhkan banyak waktu dan

usaha untuk menggunakan sistem, dan 3) sistem yang mudah

digunakan oleh pengguna.

B. Penelitian Relevan

Telah banyak penelitian-penelitian relevan yang dilakukan oleh penelit

terdahulu. Penelitian-penelitian 1tu digunakan sebagai sumber rujuan

untuk mengkaji permasalahan yang akan diteliti oleh penulis. Berikut

merupakan penelitian-penelitian yang relevan

Tabel 6. Penelitian yang Relevan

No. Penulis Judul Hasil Persamaan  Perbedaan
1 Eva Pengaruh Berdasarkan Persamaan  Perbedaan
Margare Flash Sale penelitian penelitian in1  penelitian
th Promotion dan terletak pada ini terletak
Sarah, Dan Discount pembahasan, fokus pada
Kiki Terhadap ditemukan penelitian populasi
Mailastr  Online hasil bahwa discount vang
[ Impulsive Variabel terhadap diteliti
Sitangg  Buying Di  Flash Sale pembelian yaitu
ang Universitas dan Discount 1mpulsif mahasiswa
(2022)  Sart  Mutiara berpengaruh serta metode di
Indonesia secara penelitian Universitas
signifikan yang Sari
terhadap digunakan Mutiara
online yaitu metode Indonesia
impulse kuantitatif.
buying pada
mahasiswa
pengguna
shopee  di
Universitas

Sar1 Mutiara
Indonesia.
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Adela Pengaruh Berdasarkan Persamaan Perbedaan
Rossa & Persepsi penelitian penelitian in1  penelitian
Fatih Kemudahan dan terletak pada 1 terletak
Ashfath Penggunaan,  pembahasan, fokus pada
S.E.M. Kepercayaan, ditemukan penelitian populasi
M., Risiko dan hasil bahwa kemudahan  vyang
(2022)  Keamanan adanya penggunaan  berasal dari
terhadap kemudahan  terhadap Jadetabek
Impulse penggunaan, pembelian serta fokus
Buying kepercayaan 1impulsif, penelitian
Pengguna dan serta  studi kepercayaa
SPaylater keamanan kasus vyang n, risiko
(Shopee pada  fitur dilakukan dan
Paylater) di SPaylater pada aplikasi keamanan
Jadetabek dapat Shopee. terhadap
menimbulka pembelian
n perilaku impulsif.
impulse
buying bagi
pengguna
SPaylater di
Jadetabek.
Sedangkan,
persepsi
ristkko tidak
berdampak
pada
perilaku
impulse
buying
pengguna
SPaylater di
Jadetabek.
Suratno  Pengaruh Berdasarkan  Persamaan Perbedaan
Suratno, Online Shop, penelitian penelitian in1  penelitian
Rosmiat Lingkungan dan terletak pada 11 terletak
1 Teman Sebaya pembahasan, fokus vada fokus
Rosmiat Dan Literasi ditemukan penelitian benelitian
1, Eko Keuangan hasil bahwa literasi henggunaa
Siswon  Terhadap terdapat keuangan n  online
0(2021) Pembelian pengaruh terhadap shop  dan
Implusif secara pembelian lingkungan
Mahasiswa simultan impulsif, teman
Jurusan Pips antara serta metode sebaya
Fkip penggunaan  penelitian terhadap
Universitas online shop, yang pembelian
Jambi lingkungan  digunakan impulsif,
teman adalah serta
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sebaya dan metode populasi
literasi kuantitatif yang
keuangan diteliti
terhadap yaitu
perilaku mahasiswa
pembelian jurusan
implusif PIPS
Universitas
Jambi

4  Audi Pengaruh Berdasarkan Persamaan Perbedaan
Nadya  Perceived penelitian penelitian in1  penelitian
(2019)  Ease Of Use, dan terletak pada 11 terletak

Perceived pembahasan, fokus pada fokus
Usefulness, ditemukan penelitian penelitian
Dan Sales hasil bahwa ease of use perceived
Promotion terdapat atau usefulness,
Terhadap pengaruh kemudahan dan sales
Impulse secara penggunaan  promotion
Buying Pada simultan terhadap terhadap
Pengguna antara FLase pembelian impulse
Aplikasi Of Use, 1mpulsif, buying.
Shopee D1 Perceived serta metode serta
Kota Malang  Usefulness,  penelitian populasi
Dan  Sales vyang penelitian
Promotion digunakan yang
Terhadap adalah terletak di
Impulse metode kota
Buying. kuantitatif Malang

5. Oryza Analisa Berdasarkan  Persamaan Perbedaan
Rully Pengaruh penelitian penelitian penelitian
Adhiya Iklan, Cash dan ini terletak 1n1 terletak
ni  dan back, dan pembahasan, pada fokus pada fokus
Aris User Friendly ditemukan penelitian penelitian
Indriyan Terhadap hasil bahwa user friendly iklan dan
t1(2021) Impulse variabel terhadap cashback

Buying iklan, pembelian terhadap
Konsumen cashback, impulsif, pembelian
Dompet user friendly serta studi 1mpulsif
Elektronik berpengaruh  kasus yang
OVvVO di positif dan dilakukan
Surakarta signifikan pada dompet

terhadap elektronik.

variabel

terikat

impulse

buying.

6 Fanny Pembelian Berdasarkan Persamaan Perbedaan
Rizq1 Impulsif Pada penelitian penelitian in1  penelitian
Cahya  Marketplace: dan terletak pada 1n1 terletak
Putri, Pengaruh pembahasan, fokus pada fokus
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Yessy Personality, ditemukan penelitian penelitian
Artanti  Price hasil bahwa price personality
(2022)  Discount Dan personality,  discount dan media
Media Sosial  price terhadap sosial
discount,dan pembelian terhadap
media sosial impulsif, pembelian
memiliki studi  kasus 1mpulsive
pengaruh yang
yang dilakukan
signifikan pada
terhadap marketplace
pembelian Shopee, serta
impulsif metode
pada penelitian
marketplace yang
Shopee digunakan
adalah
metode
kuantitatif
Nadia Analisis Berdasarkan Persamaan  Perbedaan
Miranda Pengaruh penelitian penelitian in1  penelitian
Effendi  Price dan terletak pada 1 terletak
Putri, Discount Dan pembahasan, fokus pada
Budi Daya  Tarik ditemukan penelitian metode
Sudarya Iklan Pada hasil bahwa price penelitian
nto Aplikasi  E- price discount atau yang
(2022)  Wallet discount dan potongan digunakan
Terhadap daya tank harga yaitu
Pembelian iklan terhadap Structural
Impulsif memiliki pembelian Equation
Konsumen pengaruh impulsive Model
Generast  Z positif dan (SEM)
(Studi  Pada signifikan serta
Mahasiswa terhadap fokus
Universitas pembelian penelitian
Diponegoro impulsif. daya tarik
Semarang) iklan
terhadap
pembelian
impulsif
Sri Pengaruh Berdasarkan  Persamaan Perbedaan
Rahayu, Literasi penelitian penelitian in1  penelitian
Imam Ekonomi Dan dan terletak pada 1n1 terletak
Sukwat  Kontrol Diri pembahasan, fokus vada fokus
us Terhadap ditemukan penelitian henelitian
Suja’i Perilaku hasil bahwa literasi control diri
(2022)  Pembelian literasi ekonomi terhadap
Impulsif ekonomi dan terhadap pembelian
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Mahasiswa kontrol dir1 pembelian impulsift,
(Studi Kasus secara impulsif, serta
Pada bersama serta metode populasi
Mahasiswa memiliki penelitian penelitian
Program Studi pengaruh yang yaitu
Pendidikan terhadap digunakan mahasiswa
Ekonomi perilaku adalah jurusan
Universitas pembelian metode pendidikan
Bhinneka impulsif. kuantitatif. ekonomi
PGRI) Undiksha.

9 Gigih Pengaruh Berdasarkan Persamaan Perbedaan
Gotama  Literasi penelitian penelitian in1  penelitian
' Digital Dan dan terletak pada 1n1 terletak
Sulastr1  Literasi pembahasan, fokus nada fokus
Rini Ekonomi ditemukan penelitian henelitian
Rindray Terhadap hasil bahwa literasi iterasi
ani Perilaku secara ekonomi digital
(2022)  Pembelian simultan terhadap terhadap

Impulsif terdapat pembelian pembelian
Melalui pengaruh impulsit, impulsit,
Online Shop posiif dan serta metode serta
Pada signifikan penelitian populasi
Mahasiswa antara yang penelitian
Progam Studi literasi digunakan yaitu
Pendidikan digital dan adalah mahasiswa
Ekonomi literasi metode Program
Universitas ekonomi kuantitatif. Studi
Bhinneka Pgri terhadap Pendidikan
Tulungagung  perilaku Ekonomi

pembelian Universitas

impulsif Bhinneka

mahasiswa PGRI.

Program

Studi

Pendidikan

Ekonomi

Universitas

Bhinneka

PGRI.

10 Dian Pengaruh Berdasarkan Persamaan Perbedaan
Masida, Potongan penelitian penelitian in1  penelitian
Ahmad Harga, Daya dan terletak pada 1n1 terletak
Fauzi Tarik  lklan pembahasan, fokus pada
(2022) Dan User ditemukan penelitian metode

Friendly Pada hasil bahwa potongan penelitian
Aplikasi potongan harga  dan yang
Dompet harga, daya kemudahan  digunakan
Digital tarik 1klan, penggunaan vaitu
Terhadap kemudahan  aplikasi metode
Pembelian penggunaan dompet kualitatif




Impulsif aplikasi digital deskriptif,
Konsumen dompet terhadap serta fokus
Generasi digital pembelian penelitian
Milenial memiliki impulsif. daya tarik
pengaruh iklan
terhadap terhadap
pembelian pembelian
impulsif impulsif.
pada
konsumen
khususnya
pada
generasl
milenial.

[l Dadit Understandin  Berdasarkan Persamaan Perbedaan
Darma g  Impulsive penelitian penelitian in1  penelitian
wan, Buying dan terletak pada 1n1 terletak
Jhon Behavior in pembahasan, fokus pada
Gatheru Marketplace  ditemukan penelitian variabel
(2021) hasil bahwa kemudahan  keamanan

keamanan, penggunaan  dan
kemudahan  terhadap kepercayaa
penggunaan, pembelian n, serta
dan impulsif, populasi
kepercayaan serta metode vang
memiliki penelitian ditelita
pengaruh berupa yaitu
terhadap metode konsumen
pembelian kuantitatif yang
impulsif pernah
di Shopee. melakukan
pembelian
secara
online  di
shopee.

12  Melvin  Impulse Berdasarkan Persamaan Perbedaan
A. Buying  and penelitian penelitian in1  penelitian
Jabar, Financial dan terletak pada 11 terletak
Ma. Literacy pembahasan, fokus hada
Luisa C. Among Public ditemukan penelitian hopulasi
Delayco Elementary bahwa literasi henelitian
(2021) and High Iiterasi keuangan yang

School keuangan serta metode merupakan

Teachers in mempengaru penelitian guru

the hi pembelian yang sekolah

Philippines impulsif. digunakan dasar dan
Peneliti yaitu metode guru
mengemuka  kuantitatif sekolah
kan bahwa menengah
dengan atas
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tingkat terletak di
literasi negara
keuangan Filipina
yang tinggi

dapat

memengaruh

1

penggunaan

keuangan.

13 Thiyaga The Influence Berdasarkan Persamaan Perbedaan
rajan, Of Digital hasil penelitian in1  penelitian
N., dan Marketing penelitian terletak pada 1ni terletak
Sasiku  Strategies On menunjukka fokus pada
mar, P.  Consumer n bahwa penelitian tempat

Purchase pengguna e- vaitu hal penelitian
Decisions commerce yang dapat yang
With Amazon memengaruh terletak di
Reference To terbantu 1 keputusan kota
Amazon dengan pembelian Chennai
Platforms mesin pengguna e- dan fokus
pencarian commerce. penelitian
yang efektif, yvang tidak
ulasan memfokus
produk, kan pada
pemasaran pembelian
melalui impulsif.

media sosial.
E-commerce
Amazon
menggunaka
n teknik
digital
marketing
untuk
meningkatka
n  peluang
mempengaru
hi keputusan
pembelian
konsumen

Sumber: Berbagai Riset Relevan
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C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir dirancang bertujuan untuk mempermudah penelitian
yang akan dilakukan. Kerangka pikir dirancang dengan
mendeskripsikan fenomena dan permasalahan yang ada. Kerangka pikir
yang ada pada fokus penelitian in1 terdir1 dari pembelian impulsif atau
kegiatan transaksi pembelian suatu produk tanpa melakukan

perencanaan sebelumnya yang diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor.

Pembelian impulsit adalah kecendrungan konsumen untuk melakukan
pembelian secara spontan, tidak terefleksi, secara terburu-buru. Ada
beberapa faktor yang mampu mempengaruhi seseorang untuk
melakukan pembelian impulsif. Faktor-faktor tersebut adalah faktor
internal yang terdiri dari pengetahuan, motivasi, kepribadian,

kepercayaan, usia, sumber daya konsumen, dan gaya hidup (Engel
dalam Choirunnisa, 2021).

Faktor pertama yaitu literasi keuangan yang termasuk dalam faktor
pengetahuan, motivasi, kepribadian, serta gaya hidup. Literasi
keuangan dapat mendorong perubahan perilaku seorang ke arah yang

lebih positif dalam membelanjakan uangnya (PISA dalam Dwi, 2020).

Faktor kedua yaitu potongan harga yang termasuk ke dalam faktor
harga dan promosi. Potongan harga atau diskon adalah pengurangan
dar1 harga tercatat yang diajukan penjual kepada pembeli. Potongan
harga dapat menyebabkan konsumen bertindak secara tidak logis dalam
mengambil keputusan sehingga cenderung menyebabkan terjadinya

pembelian impulsif.

Faktor ketiga yaitu kemudahan penggunaan, faktor lain yang dapat
memengaruht pembelian 1mpulsif secara omnline yaitu kemudahan
penggunaan aplikasi yang digunakan. Kemudahan dalam menggunakan
aplikasi akan membantu konsumen dalam melakukan transaksi pada

aplikasi, dengan kemudahan yang diberikan akan membuat konsumem
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memiliki kecenderungan untuk melakukan pembelian tidak terencana

atau pembelian impulsif (Nadya, 2019).

Maka dar1 kerangka pikir di atas paradigma penelitian yang terdiri dari

Literasi Keuangan (X), Potongan Harga (X>), Kemudahan Penggunaan

(X3), dan Pembelian Impulsif (Y), dapat digambarkan sebagai berikut:

[.iterasi Keuangan (X)

Pembelian

Potongan Harga (X>) Impulsif (Y)

Kemudahan Pengggunaan

(X3)

Gambar 3. Model Kerangka Pikir

D. Hipotesis

Berdasarkan dari latar belakang, identifikasi masalah, teori-teori

pemikiran, serta kerangka pikir yang telah dipaparkan, maka dapat

ditarik hipotesis sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Ada pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pembelian Impulsif
mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS Universitas Lampung

Ada pengaruh Potongan Harga terhadap Pembelian Impulsit
mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS Universitas Lampung

Ada pengaruh Kemudahan Penggunaan terhadap Pembelian
Impulsif mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS Universitas Lampung
Ada pengaruh Literasi Keuangan, Potongan Harga, dan
Kemudahan Penggunaan terhadap Pembelian Impulsif mahasiswa

Jurusan Pendidikan IPS Universitas Lampung



I1I. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1)

Pendekatan penelitian pada umumnya digunakan untuk memperoleh
data variabel yang diinginkan. Berdasarkan pendekatannya penelitian
dibagi menjadi dua, yaitu penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif
Penelitian kuantitatif membutuhkan hipotesis serta statistic sebagai
pembuktiannya, baik statistic diferensial maupun inferensial.
Pendekatan kuantitatif melihat bagaimana tingkah laku manusia dapat
diramal serta realitas sosial; objektif dan dapat diukur. Maka dari itu,
menggunakan penelitian kuantitatif dengan intrumen yang valid dan
realibel serta menggunakan analisis statistic yang sesuai dan tepat akan
menyebabkan hasil penelitian yang dihasilkan tidak menyimpang dan

dengan kondisi yang sebenarnya (Yusuf, 2015)

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
dengan menggunakan metode penelitian deskriptif verifikatif. Dengan
metode deskriptif verifikatif, peneliti akan mengetahui hubungan antara
setiap variabel yang diamati. Metode deskriptif verifikatif dalam
penelitian 1n1 digunakan untuk menguji apakah literasi keuangan (X),
potongan harga (X>), dan kemudahan penggunaan (X3) berpengaruh
terhadap Pembelian impulsif (Y), serta melakukan pengujian terhadap

hipotesis yang dirumuskan dapat diterima atau ditolak.

Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari
obyek/subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
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kesimpulan (Sugiyono, 2015). Populasi dalam penelitian 1n1 adalah
seluruh mahasiswa aktif Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung

angkatan 2020 yang berjumlah 292 mahasiswa.

Tabel 7. Jumlah Mahasiswa Aktif Tingkat Strata 1 Jurusan PIPS
FKIP Universitas Lampung Angkatan 2020

No. Program Studi Jumlah
1 Pendidikan Ekonomi 76
2 Pendidikan Sejarah 70
3 Pendidikan Geogr&iﬁ 71
4 PPKN 75
Total 292

Sumber: Website Resmi FKIP Universitas Lampung

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa data populasi yang akan
digunakan pada penelitian n1 sejumlah 292 Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan Universitas Lampung angkatan 2020.

Sampel

Sampel merupakan sebagian dar1 populasi yang dipilih dan mewakili
populasi tersebut. Sebagian dan mewakili dalam batasan di atas
merupakan dua kata kunci yang mengacu pada semua karakteristik
populasi dalam jumlah terbatas dari masing-masing karakteristik. Jika
populast memiliki 10 cirn atau cirt khusus, maka beberapa dan
representatif dalam hal in1 harus mencakup kesepuluh ciri tersebut. Dan
dar1 masing-masing karakteristik diambil sebagian kecil sesuai dengan

ketentuan yang berlaku dalam menentukan ukuran sampel (Yusuf,
2015)
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Dalam penelitian i, peneliti menggunakan rumus slovin dalam

menghitung banyaknya sampel:

N
n
1 + (ne?

Keterangan:

n : Jumlah Sampel

N : Jumlah Populasi

e’ : Tingkat Signifikansi (0,05)

Berdasarkan rumus di atas besarnya sampel dalam penelitian ni
adalah:

— 292
1 + 292(0,05)2

n = 168,78 atau dibulatkan menjadi 169

Jadi, berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Slovin tersebut,
diperoleh sampel yang diperlukan sebanyak 169 sampel dari mahasiswa
aktif Jurusan Pendidikan [Imu Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan

dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung angkatan 2020.

. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 11 menggunakan
probability sampling dengan jenis sampel berupa simple random
sampling. Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel
yang memberikan peluang yang sarna bagi setiap unsur (anggota)
populast untuk dipilth menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2015).
Teknik Simple Random Sampling in1 berartikan bahwa tiap satuan
anggota sampel memiliki hak yang sama. Lalu, untuk menentukan
besaran sampel pada setiap program studi, penulis melakukan
penerapan alokasi proporsional supaya sampel yang diambil lebih

proporsional.
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Hal 1 dilakukan dengan perhitungan sebagai berikut:

Jumlah Mahasiswa Per Program Studi
Jumlah Populasi

Jumlah sampel = xJumlah Sampel

Tabel 8. Perhitungan Jumlah Sampel Untuk Setiap Program
Studi di Jurusan PIPS FKIP Universitas Lampung

No. Program Studi Populasi Jumlah Sampel
1  Pendidikan Ekonomi %169 =43 98 44
292 ’
2 Pendidikan Sejarah 2 169=179 41
292 ]
3  Pendidikan Geografi 71 169 = 18 4 41
292 ’
1 PPKN 22 B0 =106 43
292 ;
Total 169

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2023

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat ditentukan jumlah sampel
terhadap empat program studi yang ada di lingkungan Jurusan

Pendidikan IPS FKIP Universitas Lampung yaitu sebanyak 169 sampel.

. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015). Terdapat dua

jenis variabel dalam penelitian in1, yaitu:

1) Variabel Bebas
Variabel bebas sering disebut juga dengan variable independent.
Variabel in1 merupakan variabel yang berpengaruh, menjadi sebab
perubahan, atau timbulnya variabel dependen/terikat (Sugiyono,
2015) Variabel bebas dalam penelitian 1n1 yaitu Literasi keuangan

(X1), Potongan harga (X2). Dan Kemudahan penggunaan (X3).
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2) Variabel Terikat

Variabel terikat atau biasa disebut juga variabel dependen

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat

karena adanya variabel independen/bebas (Sugiyono, 2015).

Variabel terikat dalam penelitian in1 yaitu Pembelian impulsif (Y).

E. Definisi Konseptual Variabel

Definisi secara konseptual merupakan penjelasan setiap variabel yang

bertujuan untuk mempermudah pengukuran dan penjelasan indikator-

indikator pembentukan variabel. Definisi konseptual dari variabel-

variabel penelitian 1n1 adalah sebagai berikut:

1)

2)

Literasi keuangan

Literas1 keuangan adalah tolak ukur pengetahuan seseorang
dalam memahami konsep-konsep keuangan juga kemmapuan dan
keyakinan untuk mengelola keuangan pribadi melalui
pengambilan keputusan jangka pendek yang tepat dan juga
rencana keuangan jangka panjang vyang sehat dengan
memperhatikan peristiwa lingkungan dan perubahan kondisi

ekonomi yang terjadi.

Potongan harga

Potongan harga adalah penyesuaian harga dasar untuk
memberikan penghargaan pada pelanggan atas reaksi-reaksi
tertentu, seperti pembayaran lebith awal, banyaknya pembelian
produk, dan pembelian produk di luar musimnya. Potongan harga
merupakan usaha untuk mendorong pelanggan untuk membeli

produk dikarenakan lebih murah dibanding dengan harga normal.

3) Kemudahan penggunaan

Kemudahan penggunaan merupakan kepercayaan seseorang
dimana dalam penggunaan suatu sistem baru dapat dengan
mudah digunakan dan dipahami. Persepsi kemudahan
penggunaan merupakan kepercayaan pelanggan dimana

penggunaan suatu aplikasi dapat dilakukan dengan mudah.
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Definis1 operasional menjelaskan secara jelas tentang variabel.

indikator yang membentuknya, dan skala pengukuran yang digunkan

untuk mencapai tujuan memperoleh nilai dalam penelitian. Definisi

operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 9. Definisi Operasional Variabel

No Variabel Definisi Variabel Indikator Skala
I  Pembelian Pembelian . Pembelian Likert
impulsif impulsif adalah spontan
(Y) proses pembelian . Pembelian
yang tidak tanpa berpikir
didasarkan pada akibat
rencana . Pembelian
pembelian, dan terburu-buru
biasanya terjadi . Pembelian
begitu muncul dipengaruhi
dorongan atau keadaan
stimulus akan rasa emosional
Ingin untuk
memiliki sesuatu
yang dilihat saat
itu.
2 Literasi Literasi keuangan 1. Pengetahuan  Likert
keuangan adalah tentang
(X1) keterampilan dan konsep
pengetahuan keuangan
untuk memahami . Kemampuan
kondisi keuangan untuk
serta konsep- berkomuni-
konsep keuangan kasi tentang
dan untuk konsep
merubah keuangan
pengetahuan itu . Kemampuan
secara tepat ke untuk
dalam perilaku mengelola
yang keuangan
memungkinkan pribadi
seorang individu . Kemampuan
untuk membuat dalam
keputusan membuat
keputusan
keuangan

. Keyakinan
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untuk
membuat
perencanaan
keuangan
masa depan

3  Potongan Potongan  harga 1.Jumlah Likert
harga (X2) adalah hasil  potongan

pengurangan dari harga

harga dasar atau 2.Periode
harga tercatat atau potongan
harga  terdaftar harga
pengurangan 3.Jenis produk
dapat  berbentuk yang

harga yang mendapat-
dipotong atau kan potongan
konsesi lain harga
sepertt  sejumlah

barang gratis.

4  Kemudahan Kemudahan 1. Mudah untuk Likert
penggunaan penggunaan dipelajari
(X3) adalah tingkat 2. Mudah untuk

dimana seseorang dioperasi-kan
meyakint  bahwa 3. Memberi-kan
penggunaan kemudahan
terhadap suatu yang

sistem merupakan diinginkan
hal yang tidak sulit oleh

untuk  dipahami pengguna
dan tidak 4. Tidak
memerlukan usaha dibutuhkan
keras dari banyak usaha
pemakainya untuk untuk

bisa berinteraksi
menggunakan- dan tanpa
nya. tenaga

G. Teknik Pengumpulan Data

Berikut in1 merupakan beberapa Teknik dalam mengumpulkan data

yang digunakan untuk memperoleh suatu data yang dapat menunjuang

terlaksananya penelitian ini:

1) Kuesioner

Kuesioner merupakan daftar pertanyan yang disusun peneliti

berdasarkan kebutuhan dalam penelitian. Kuesioner berfungsi

sebagai pedoman umum untuk mengingatkan peneliti agar tidak
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menyimpang dari tujuan penelitian. Mendapatkan informasi yang
akurat dilakukan dengan menggunakan metode Rapid Rural
Appraisal (RRA), vyaitu pendekatan partisipatif untuk
memperoleh data/informasi umum dan penilaian di lapangan di
waktu yang relatif singkat. Kuesioner dapat disebar kepada
responden melalui beberapa cara: 1) langsung diberikan oleh
peneliti, 2) dikirim melalui e-mail, 3) memberikan /ink google
form. Angket i1n1 digunakan untuk memperoleh informasi
mengenail variabel literasi keuangan (X), potongan harga (X»),

kemudahan penggunaan (X3), dan pembelian impulsif (Y).

H. Uji Persyaratan Instrumen

Untuk mengumpulkan data lengkap dalam suatu penelitian

dibutuhkan alat ukur atau yang biasa disebut dengan instrumen.

Instrumen dapat dikatakan baik apabila memenuhi syarat validitas dan

reliabilitas.

1) Uji Validitas
Uji validitas merupakan instrumen atau alat ukur yang digunakan
untuk mengukur apa yang diinginkan. Instrumen dapat dikatakan
valid apabila mampu mengukur apa yang ingin diukur. Untuk
menguji tingkat validitas instrument digunakan rumus Pearson

Product Moment Correlation.

N 2XY — (XX)(XY)

" INEXE - GRE(N EY? — (2V)?)
Keterangan:
Tey . Koefisien korelasi antara X dan Y
N . Jumlah responden/sampel variabel X
¥ XY . Total perkalian skor item dan total
2.X . Jumlah skor butir pertanyaan
b 4 - Jumlah skor total
W . - Jumlah kuadrat skor pertanyaan
¥ Y=« - Jumlah kuadrat skor total
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Kriteria pengujian yang dilakukan yaitu apabila rhitung > rtabet maka

instrumen dikatakan valid, sebaliknya apabila rhiwng < rabel maka

instrument yang digunakan tidak v
0,05 dan dk = n yakni1 sampel yang

alid dengan valid dengan o =

ditelit1 (Rusman, 2019).

Berdasarkan data yang telah didapatkan melalui hasil uj1 coba

variabel pada 30 responden, dan di

hitung menggunakan program

SPSS dengan dk = n = 30 dan rtabe!

sebagai berikut:

a. Uj Validitas Instrumen Vari

=0,361 maka diperoleh hasil

abel Literasi Keuangan (X))

Kriteria pengujian yang digunakan yaitu apabila rhiwng > Tiabel

dengan a = 0.05 maka alat pengukuran dikatakan tidak valid.

Berdasarkan kriteria tersebut dengan a = 0,05 dan dk = n =

30 didapat rubel sebesar 0,361. Hasil pengujian validitas

variabel literasi keuangan dar1 10 item pernyataan dapat

diketahu1 bahwa seluruh item

pernyataan dinyatakan valid

dengan hasil rhiwng > rabel. Berikut 11 adalah hasil uji coba

validitas terhadap 30 responden dari 169 sampel penelitian.

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Literasi

Keuangan (X1)

Item I Hitung T Tabel Kondisi Sig. Simpulan
X1l 0,637 0,361 Thitung> Taber 0,000  VALID
X12 0461 0,361 Thitung = Twbel 0,010  VALID
X113 0,784 0,361 Thitung = Fwbel 0,000  VALID
X14 0,757 0,361 Thitung > Tabet 0,000  VALID
X15 0,716 0,361 Thiung ™ Fabet 0,000 VALID
X16 0,678 0,361 Thitung = Ftabel 0,000  VALID
X17 0457 0,361 Thitung~ Ftabet 0,011  VALID
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X8 0&744 0,361 Thitung > T tabel 0,000 VALID
X19 0,840 0,361 Thitung > Fabet 0,000  VALID
X110 0}609 0,361 Thitung 2 T abel 0,000 VALID

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2024

. Uji Validitas Instrumen Variabel Potongan Harga (X2)

Kriteria pengujian yang digunakan yaitu apabila rhitung > Ttabel

dengan a = 0.05 maka alat pengukuran dikatakan tidak valid.

Berdasarkan kriteria tersebut dengan a = 0,05 dan dk = n =

30 didapat rmbel sebesar 0,361. Hasil pengujian validitas

variabel potongan harga dari 10 item pernyataan dapat

diketahuir bahwa seluruh item pernyataan dinyatakan valid

dengan hasil rhiwng > ruabel. Berikut i1 adalah hasil uj1 coba

validitas terhadap 30 responden dari 169 sampe.

Tabel 11.Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel
Potongan Harga (X2)

Item I Hitung T Tabel Kondisi Sig. Simpulan
X1l 0,790 0,361  Thitung > Twbet 0,000  VALID
X12 0,867 0,361 Thiwng = Twher 0,000 VALID
X13 0877 0,361 Thiung =~ Frabet 0,000 VALID
X14 0,622 0,361 Thitung > Taber 0,000  VALID
X15 0,722 0,361 Thitung = Twabel 0,000 VALID
X16 0537 0,361 rThitung = Fabel 0,002 VALID
X17 0852 0,361 Thitung = Faver 0,000  VALID
X18 0,831 0,361 Thitung = Twabet 0,000 VALID
X19 0,848 0,361 Thitung = Faber 0,000 VALID

X110 0,759 0,361 Thitung = Faber 0,000  VALID

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2024
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Uji  Validitas Instrumen Variabel Kemudahan
Penggunaan Aplikasi (X3)

Kriteria pengujian yang digunakan yaitu apabila rhitung > Ttabel
dengan a = (.05 maka alat pengukuran dikatakan tidak valid.
Berdasarkan kriteria tersebut dengan a = 0,05 dan dk = n =
30 didapat rane sebesar 0.361. Hasil pengujian validitas
variabel kemudahan penggunaan aplikasi dar1 10 item
pernyataan dapat diketahur bahwa seluruh item pernyataan

dinyatakan valid dengan hasil rhitung > riabel. Berikut in1 adalah

hasi

sampel penelitian.

uji coba validitas terhadap 30 responden dar1 169

Tabel 12.Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel
Potongan Harga (X2)

Item I Hitung T Tabel Kondisi Sig.  Simpulan
X1l 0,823 0,361 Thitung ™ Fabel 0,000  VALID
X12 0,787 0,361 rThitung = Fwbet 0,000  VALID
Xi13 0869 0,361 TIhitung” Ftabet 0,000 VALID
X14 0908 0,361 Thiung = Fwber 0,000  VALID
X15 0,824 0,361 Thitung = Ftabet 0,000  VALID
Xi16 0860 0,361 Thitung = Ftabet 0,000 VALID
X17 0,843 0,361 Thitung = Fwbel 0,000  VALID
X18 0,681 0,361 Thitung = Fabel 0,000 VALID
X19 0832 0,361 Thiung” Fabet 0,000  VALID

X110 0,885 0,361 Thing > Fwbel 0,000 VALID

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2024
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d. Uji Validitas Instrumen Variabel Pembelian Impulsif (Y)
Kriteria pengujian yang digunakan yaitu apabila rhiwung > Ttabel
dengan a = 0.05 maka alat pengukuran dikatakan tidak valid.
Berdasarkan kriteria tersebut dengan a = 0,05 dan dk = n =
30 didapat ruabe sebesar 0.361. Hasil pengujian validitas
variabel pembelian impulsif dar1 10 item pernyataan dapat
diketahur bahwa seluruh item pernyataan dinyatakan valid
dengan hasil rhiwung > rabel. Berikut ini adalah hasil uji coba

validitas terhadap 30 responden dar1 169 sampel penelitian.

Tabel 13. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel
Pembelian Impulsif (Y)

Item T Hitung T Tabel Kondisi Sig. Simpulan
Y1 0623 0,361 TIhiung = Frabel 0,000  VALID
Y2 0441 0,361 Thiung = Frabel 0,015  VALID
Y3 0876 0,361 Thiung = Ftabet 0,000 VALID
Y4 0,744 0,361 Thiung = Twbel 0,000 VALID
Y5 0544 0,361 Thiung = Frabet 0,002  VALID
Y6 0,755 0,361 Thiung = Fabet 0,000 VALID
Y7 08358 0,361 Thitung ” Tbel 0,000  VALID
Y8 0862 0,361 Thiung ™ Twbel 0,000 VALID
Y9 0,647 0,361 Thiung” Tabel 0,000 VALID

Y10 0,894 0,361 Thitung = Twabet 0,000 VALID

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2024

2) Uji Reliabilitas
Ut Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh
mana instrumen dapat dipercaya. Uji realibilitas dalam penelitian
ini menggunakan rumus Alpha-Cronbach yang dapat dilihat

sebagai berikut:
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11 =[-2] [1—3';;ﬁ

|

(k—1) o
Keterangan:
rll . reliabilitas instrumen
k . banyak butir pertanyaan
Y 02b . jJumlah varians butir pertanyaan
o°t - varians total

Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika rhitung > rtabel
dengan a = 0,05 maka alat pengukuran atau angket adalah
reliabel, begitu pula sebaliknya apabila rhitung < rtabel. Jika
instrumen reliabel, maka untuk menginterepretasikan nilai

korelasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 14. Daftar Interpretasi Koefisien

No Koefisien r Reliabilitas
1 0,800 — 1,000 Sangat Tinggi
2 0,600 — 0,799 Tinggi
3 0,400 — 0,599 Sedang
4 0,200 - 0,399 Rendah
) 0,000 — 0,199 Sangat

Rendah

Sumber: Rusman, 2019

a. Uj Rehabilitas Variabel Literasi Keuangan (X1)
Hasil uj1 reliabilitas pada variabel Literasi Keuangan (X)
dengan jumlah n = 30 responden dan untuk n item yang
dianalisis yaitu 10 1item pernyataan yang dinyatakan valid.
Sehingga r Alpha sebesar 0.850. Selanjutnya disamakan
dengan daftar interpretasi koefisien r yang berada pada
rentang 0,800 — 1,000. Dengan demikian dapat ditarik
kesimpulan dar1 perhitungan tersebut, bahwa instrumen
variabel literasi keuangan mempunyai reliabilitas yang

sangat tinggi.
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Tabel 15. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Literasi
Keuangan (X))

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,850 10

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2023

. Uji Reliabilitas Variabel Potongan Harga (X>)

Hasil uji reliabilitas pada variabel Potongan Harga (X»)
dengan jumlah n = 30 responden dan untuk n item yang
dianalisis yaitu 10 item pernyataan yang dinyatakan valid.
Sehingga r Alpha sebesar 0,930. Selanjutnya disamakan
dengan daftar interpretasi koefisien r yang berada pada
rentang 0,800 — 1,000. Dengan demikian dapat ditarik
kesimpulan dar1 perhitungan tersebut, bahwa instrumen
variabel literasi keuangan mempunyai rehiabilitas yang

sangat tinggi.

Tabel 16.Hasil Uji Reliabilitas Variabel Potongan Harga
(X2)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2023

Uji Reliabilitas Variabel Kemudahan Penggunaan (X3)

Hasil uj1 reliabilitas pada variabel Kemudahan Penggunaan
(X3) dengan jumlah n = 30 responden dan untuk n item yang
dianalisis yaitu 10 item pernyataan yang dinyatakan valid.
Sehingga r Alpha sebesar 0.950. Selanjutnya disamakan
dengan daftar interpretasi koefisien r yang berada pada

rentang (0,800 — 1,000. Dengan demikian dapat ditarik
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kesimpulan dar1 perhitungan tersebut, bahwa instrumen
variabel literasi keuangan mempunyai reliabilitas yang

sangat tinggi.

Tabel 17. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kemudahan
Penggunaan (X3)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,950 10
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2023

. Uji Reliabilitas Variabel Pembelian Impulsif (Y)

Hasil uji reliabilitas pada variabel Pembelian Impulsif (Y)
dengan jumlah n = 30 responden dan untuk n item yang
dianalisis yaitu 10 item pernyataan yang dinyatakan valid.
Sehingga r Alpha sebesar 0,903. Selanjutnya disamakan
dengan daftar interpretasi koefisien r yang berada pada
rentang 0,800 — 1,000. Dengan demikian dapat ditarik
kesimpulan dari perhitungan tersebut, bahwa instrumen
varlabel literasi keuangan mempunyar reliabilitas yang

sangat tinggi.

Tabel 18.Hasil Uji Reliabilitas Variabel Potongan
Harga (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
903 10
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2023
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I. Uji Persyaratan Analisis Data
1) Uji Normalitas
Uj1 normalitas merupakan salah satu syarat untuk menggunakan
statistik parametrik dengan tujuan apakah data sampel yang
diambil dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Pengujian
ini penting dilakukan karena jika data tidak berdistribusi normal,
maka metode statistik parametrik tidak dapat dilakukan. Dalam
penelitian 1ni1, uji normalitas akan menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov Test. Penelitian ini menggunakan analisis
statistic parametrik, makaharus ditentukan nilai signifikansi fwo

tailed dengan ketentuan sebagai berikut:

Menentukan hipotesis dari uji normalitas:
Hy : Data berdistribusi normal

H, : Data tidak berdistribusi normal

Dengan kriteria pengujian:
1) Ho diterima apabila nilair asymp.Sig (2-tailed) > 0,05 maka
sampel tidak berdistribusi normal

2) Hp ditolak apabila nilar asymp.Sig (2-tailed) < 0,05 maka

sampel tidak berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas
Uji1 homogenitas adalah pengujian apakah varians dari dua atau
lebih distribusi data sama atau tidak. Uji homogenitas juga
merupakan syarat yang harus disertakan dalam penelitian analisis
statistik  parametrik. Ujlr  homogenitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data dalam variabel X dan Y bersifat

homogen atau tidak.



64

Dalam penelitian in1 digunakan metode Levene Statistic yang

rumusnya dapat dilithat di bawah 1ni.

Sn(Z, -Z )

" (n—k)

4 o
(k1) ;Z;-(Z# _Z ).

Z=| Ye- Y
Keterangan:
N . Jumlah kelompok
K . Banyaknya kelompok
ZU > YU ~¥T
Yt . Rata-rata kelompok ke-I
/Zt . Rata-rata kelompok dar1 Zi
Z . Rata-rata menyeluruh (Overall mean) dari 7.

Hasil perhitungan dapat dilihat dari nilai signifikansi uji
homogenitas dengan alfa yang ditentukan harus dilihat dari alfa
yang digunakan sebelumnya. Kriteria pengambilan keputusan

yaitu apabila @ = 0,05 maka data bersifat homogen atau H,

diterima, sebaliknya tidak homogen atau Ho ditolak.

J. Uji Asumsi Klasik
U asumsi klasik diperlukan untuk memperoleh hasil regresi yang
baik, efisien, serta sesuai dengan kriteria Best Linier Unbiased
Estimator (BLUE). Uji asumsi klasik akan memberikan kepastian
bahwa persamaan regresi yang dihasilkan memiliki akurasi estimasi,
tidak bias, dan konsisten sehingga asumsi klasik menjadi syarat dalam
analisis regresi. Berikut merupakan uji asumsi klasik yang digunakan

dalam penelitian ini:
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1) Uji Linieritas

2)

Un linteritas digunakan bertujuan untuk mengetahur model
regresi yang akan digunakan bersifat linier atau non-linier. Uji
linieritas digunakan sebelum melakukan pengujian hipotesis
untuk memastikan bahwa regresi merupakan linier sehingga

penelitian dapat dilakukan.

Rumusan hipotesis dalam uji liniritas:

Ho . Model regresi berbentuk linier

H, . Model regresi berbentuk non-linier

Aturan dalam pengambilan keputusan linieritas dapat dilakukan
dengan perbandingan nilai signifikansi dari deviation from
linearity menggunakan SPSS dengan nilai a = 0,05. Apabila
signifikansi dar1 deviation from linearity > a (0,05) maka nilai
tersebut linier atau Ho diterima, jika sebaliknya maka tidak

diterima.

Uji Multikolinearitas
Uy Multikolimieritas dilakukan dengan tujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi yang terbentuk ada korelasi yang
tinggl atau sempurna di antara variabel bebas atau tidak. Dalam
analisis regresi linier berganda, terdapat dua atau lebih variabel
bebas yang mempengaruhi variabel terikat. Asumsi ini1 dapat
dibenarkan jika tidak ada hubungan linier antara variabel bebas.
Up multikolinieritas dalam penelitian 1m1 menggunakan
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Asumsi dari
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) dapat dinyatakan
sebagai berikut :
1. Jika VIF > 10 dan nila1 7Tolerance < 0.10 maka terjadi gejala
multikolonieritas
2. Jika VIF < 10 dan nila1 Tolerance > 0.10 maka tidak terjadi

gejala multikolonieritas
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Uji Autokorelasi
Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada satu
periode ke periode lain (Ghozali, 2018). Autokorelasi dapat
muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu
berkaitan satu sama lain. Metode uji autokorelasi yang digunakan
dalam penelitian 11 adalah Durbim-Watson. Peneliti akan
mencari nilai-nilai residu dengan OLS (Ordinary Least Square)

dar1 persamaan yang akan dicari dengan menggunakan rumus
berikut:

_ 2z(ut - ug_ 1)?

D
X5 ug

Langkah selanjutnya adalah menentukan ukuran sampel dan
jumlah variabel bebas, kemudian lihat tabel statistik Durbin-
Watson Upper du dan nilai dar1 Durbin-Watson menggunakan
hipotesis nol dan tidak terdapat autokorelasi positif dengan
hipotesis altrernatif. H) : p < 0 (Tidak terdapat autokorelasi
positif) HI : p < 0 (Terdapat autokorelasi positif. Kriteria
pengambilan keputusan pada uji Durbin-Watson adalah
sebagai berikut
I. DU < DW < 4-DU maka HO diterima, artinya tidak
terjadi autokorelasi.
2. DW <DL <DW 4-DL maka HO ditolak, artinya terjadi
autokorelasi.
3. DL < DW < DU atau 4-DU artinya tidak ada

kesimpulan yang pasti.

Uji Heteroskedastisitas
Uj1 heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu

pengamat ke pengamat yang lain (Ghozali, 2018). Uji asumsi
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heteroskedastisitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah
varians residual absolute sama (homogen) atau tidak sama

(tidak homogen) untuk semua pengamatan.

Ujt heteroskedastisitas pada penelitian 1n1 menggunakan
spearman (spearman’s rank correlation), dengan rumus

berikut.

r5=1—6[ 2di ]

N(NZ — 1)

Di mana d1 = Perbedaan dalam tingkat yang diberikan kepada

dua karakteristik yang berbeda dari individu atau fenomena ke 1

dan N = banyaknya individu yang diber1 peringkat.

Rumusan hipotesis heteroskedastisitas sebagai berikut:
HO : Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang
menjelaskan nilai mutlak dari residual.

Hl : Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang

menjelaskan nilai mutlak dariresidual.

Kriteria pengambilan keputusan uj1 heteroskedastisitas dengan
metode spearman’s rank correlation 11 yaitu jika nilai
signifikanst (2-tailled) > a = 0,05 maka dapat dinyatakan
persamaan regresi yang terbentuk tidak mengandung gejala

heteroskedastisitas do antara pengamatan tersebut atau Ho ditolak,

begitu juga sebaliknya.
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K. Pengujian Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Hipotesis harus dibuktikan dengan kebenaran data yang
terkumpul (Sugiyono, 2015). Hipotesis memberi dugaan pada
hubungan antar variabel dan harus diuj tingkat validitasnya. Dalam

penelitian in1 akan dilakukan dua pengajuan sebagai berikut.

1) Regresi Linier Sederhana
Ujn regresi linler sederhana dilakukan untuk mengetahui
pengaruh antar variabel bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis
diujl menggunakan statistik t yang berkaitan dengan ragresi
linear.

Adapun persamaan umum yang digunakan adalah.

Y=a+bX
Keterangan:
X . Nilai ramalan untuk variabel
Ya . Bilangan koefisien
b . Koefisien arah atau koefisien regresi
X . Variabel bebas yang bernilai mutu

2) Regresi Linier Berganda
Ut i dilakukan untuk mengetahui pengaruh keseluruhan
variabel bebas terhadap variabel terikat. Pada pengujian ini,

persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut.

Y =a+bl1X] +b2X2 + b3X3 +b4X4
Keterangan:
Y = Nilai yang diprediksi untuk variabel
Ya = Nilai konstanta Y jika X =0
b = Koefisien arah regresi
X = Variabel bebas
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Selanjutnya dilakukan uji F, yakni pengujian yang dilakukan
terhadap koefisien regresi secara simultan untuk mengetahui
pengaruh semua variabel bebas secara simultan terhadap variabel
terikat.

Berikut adalah persamaan yang digunakan untuk melakukan uji F

(Rusman, 2019):

— R%/k
(1-R¥)/(n—-k-1)
Keterangan:
R? - Koefisien determinasi
K . Jumlah variabel bebas
n . Jumlah anggota data atau kasus

Pada penelitian 1ni, tingkat signifikansi yang digunakan adalah
0,05 (a = 5%). Setelah memutuskan tingkat signifikansi, perlu
ditentukan kriteria pengambilan keputusan.Kriteria pengambilan
keputusan untuk pengujian hipotesis adalah sebagai berikut.
. Jika nilai signifikans1 < 0,05, maka HO ditolak dan Ha
diterima.

2. Jika nilai signifikanst > 0,05, maka H(Q diterima dan Ha
ditolak.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan data yang telah dianalisis dan hasil uj1 hipotesis yang telah

dilakukan, sehingga dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

l.

Ada pengaruh negatif literasi keuangan terhadap pembelian
impulsif sebesar 0,187 atau 18.7%, dapat diartikan terdapat
pengaruh negatif dan signifikan. Mahasiswa yang memiliki tingkat
literasi yang tinggi maka akan menurunkan pembelian impulsif dan
begitu juga sebaliknya.

Ada pengaruh positif potongan harga terhadap pembelian impulsif
sebesar 0,130 atau 13%, dapat diartikan terdapat pengaruh positif
dan signifikan. Besaran diskon yang diberikan akan membuat
minat pembelian dar1 produk tersebut akan besar juga yang
menyebabkan timbulnya perilaku impulsif di kalangan mahasiswa.
Semakin besar diskon yang diberikan maka semakin besar juga
rasa ingin membeli barang tersebut tanpa pikir panjang dan bahkan

produk tersebut belum terlalu dibutuhkan.

Ada pengaruh positif kemudahan penggunaan aplikasi terhadap
pembelian impulsit sebesar 0,105 atau 10,5%., dapat diartikan
terdapat pengaruh positif dan signifikan. Ketika sebuah fitur dari
aplikasi memberikan kemudahaan bagi pengguna sepertl
mahasiswa maka akan semakin tinggi dorongan bagi mahasiswa
untuk melakukan pembelian karena kemudahaan dalam

bertransaksi yang menimbulkan pembelian secara impulsif.
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4. Ada pengaruh dan signifikan amtara literas1 keuangan, potongan

harga dan kemudahaan penggunaan terhadap pembelian impulsif

sebesar (0,475 atau 47,5%, dapat diartikan berpengaruh secara

simultan dan signifikan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh terkait literasi
keuangan, potongan harga dan kemudahaan penggunaan aplikasi
terhadap pembelian impulsif, maka diperlukan beberapa saran dan
acuan evaluasi sebagai berikut:

1. Pihak shopee agar dapat meningkatkan fitur fitur yang dapat
lebth memudahkan para pembeli seperti peningkatan keamanan
dikarenakan masih beredarnya toko yang penipu sehingga
membahayakan pengguna, karena tidak hanya kalangan remaja
yang menggunakan aplikasinya tetapi orang tua. Selain itu
dalam menarik pembeli lebih banyak hendaknya mengeluarkan
voucer gratis ongkir tanpa syarat tertentu, dikarenakan
banyaknya yang mengeluhkan mahalnya ongkir yang diterima
pembeli ketika hendak check out produk pilihannya.

2. Hendaknya mahasiswa ketika ~menggunakan aplikasi
e commerce untuk lebih berhati hati dan jangan sampai tergiur
dengan diskon yang diberikan. Harus lebth memerhatikan
tingkat prioritas dan kegunaan barangnya terlebith dahulu
sebelum membel1 barang tersebut.

3. Mahasiswa harus lebth meningkatkan tingkat literasi
keuangannya karena dengan literasi keuangan yang baik akan
membuat pengunaan uang juga lebith baik. Meningkatkan
literas1 keuangan bisa dar1 jurnal, buku, maupun internet yang
bisa diakses kapan saja. Ketika literasi keuangannya buruk akan
berdampak dalam penggunaan keuangan yang buruk
kedepannya, sehingga penting meningkatkan literasi keuangan

dir1 sendiri.
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4. Perlu adanya dukungan dari pihak fakultas dalam meningkatkan
literas1 keuangan mahasiswanya, bisa dari memberikan seminar
tentang literasi keuangan, poster tentang keuangan agar
mahasiswa bisa lebith memiliki tingkat literasi yang lebih baik.

5. Untuk peneliti selanjutnya agar bisa mengembangkan penelitian
ini dengan menggunakan faktor faktor lain yang mempengaruhi
pembelian impulsif serta jangkauan responden yang lebih luas

lagi agar bisa lebih meneliti lebih banyak mahasiswa.
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